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ABSTRAK 

Sinta Bela (2022): Hubungan Pola Asuh Orang Tua Terhadap Keterampilan 

Sosial Anak Usia 5-6 Tahun Di RA Assyifa Sei Lala 

Kabupaten Indragiri Hulu 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pola asuh orang tua 

terhadap keterampilan sosial anak usia 5-6 tahun di RA Assyifa Sei Lala 

Kabupaten Indragiri Hulu. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan metode korelasional. Subjek penelitian ini adalah orang tua dan anak yang 

berusia 5-6 tahun di RA Assyifa Sei Lala dengan objek penelitian yaitu hubungan 

pola asuh orang tua terhadap keterampilan sosial anak usia 5-6 tahun. Populasi 

dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa RA Assyifa Sei Lala yang berjumlah 88 

anak, sampel pada penelitian ini menggunakan cluster sampling yang berjumlah 

36 anak. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu angket dan 

dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan korelasi product moment dengan 

bantuan program SPSS windows versi 26.0. Hipotesis penelitian adalah terdapat 

hubungan pola asuh orang tua terhadap keterampilan sosial. Hasil analisis data 

diperoleh thitung = 5,834 dengan taraf signifikan  = 0,000 dan ttabel = 2,028. Hasil 

dari perhitungan tersebut menunjukkan thitung ttabel (5,834   2,028). Maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan pola asuh orang tua terhadap keterampilan 

sosial anak usia 5-6 tahun di RA Assyifa Sei lala Kabupaten Indragiri Hulu. 

 

Kata Kunci : Pola Asuh Orang Tua, Keterampilan Sosial 
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ABSTRACT 

Sinta Bela, (2022): The Correlation between Parenting and Social Skills of 

5-6 Years Old Children at Early Childhood Islamic 

Education of Assyifa Sei Lala, Indragiri Hulu Regency 

This research aimed at finding out the correlation between parenting and social 

skills of 5-6 years old children at Early Childhood Islamic Education of Assyifa 

Sei Lala, Indragiri Hulu Regency.  Quantitative approach was used in this 

research with a correlational method.  The subjects of this research were parents 

and 5-6 years old children at Early Childhood Islamic Education of Assyifa Sei 

Lala.  The object was the correlation between parenting and social skills of 5-6 

years old children.  All students at Early Childhood Islamic Education of Assyifa 

Sei Lala were the population of this research, and they were 88 children.  Cluster 

sapling technique was used in this research, and 36 children were the samples.  

Questionnaire and documentation were the techniques of collecting data.  The 

technique of analyzing data was product moment correlation with SPSS 26.0 

program.  The research hypothesis was there was acorrelation between parenting 

and social skills.  The data analysis results showed that tobserved was 5.834, the 

significant level was 0.000, and ttable was 2.028.  The results of the calculation 

showed that tobserved was higher than ttable (5.834>2.028).  So, it could be concluded 

that there was a correlation between parenting and social skills of 5-6 years old 

children at Early Childhood Islamic Education of Assyifa Sei Lala, Indragiri Hulu 

Regency. 

Keywords: Parenting, Social Skills 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Masa kanak-kanak adalah masa dimana potensi-potensi dipotret. 

Usia ini merupakan usia perkembangan dan pertumbuhan yang sangat 

menentukan perkembangan masa selanjutnya. Begitu pentingnya masa 

usia dini, Snatrock dan Yussen dalam buku Solehuddin berpendapat 

bahwa usia dini adalah masa yang penuh dengan kejadian-kejadian 

penting dan unik yang meletakkan dasar bagi kehidupan seseorang di masa 

dewasa.
1
 

Masa usia dini adalah masa emas perkembangan anak dimana 

semua aspek perkembangan dapat dengan mudah distimulasi. Periode 

emas ini hanya berlangsung satu kali sepanjang rentang kehidupan 

manusia. Oleh karena itu, pada masa usia dini perlu pengasuhan, 

kesehatan, pendidikan, dan perlindungan, serta asesmen perkembangan 

anak.
2
 

Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional pada pasal 1 ayat 14, menyatakan bahwa pendidikan 

anak usia dini merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada 

anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui 

pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam 

memasuki jenjang pendidikan lebih lanjut.
3
 

                                                           
1  Solehuddin, Konsep Pendidikan Prasekolah. (Bandung: FIP UPI, 2000). hal. 2 
2  Habiburrahman,dkk, Asesmen Pembelajaran PAUD, (Yogyakarta: Hijas Pustaka Mandiri, 

2020), hal .11 
3 Undang-Undang Republik Indonesia No, 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional 
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Pendidikan telah dimulai sejak dini mulai dari kandungan hingga 

lahir kedunia sebagai seorang anak. Istilah ini sering disebut dengan 

pendidikan anak usia dini. Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya 

pembinaan anak sejak dini, yang dilakukan melalui pendidikan untuk 

membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohaninya agar 

anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan dasar dan kehidupan 

tahap berikutnya.
4
 

Orang tua dalam memberikan pendidikan kepada anaknya tidak 

terlepas dari perannya. Namun, dalam setiap era perubahan, termasuk juga 

peran orang tua ikut mengalami perubahan. Apalagi, anak yang hidup di 

zaman era 80-an, sehingga pendidikan yang diberikan orang tua kepada 

anaknya ikut juga mengalami perbedaan. 

Pada zaman era digital yang ditandai dengan perkembangan 

teknologi komunikasi dan informasi, yang mana saat ini media televisi, 

ponsel pinter telah menjadi menu masakan sehari-hari, yang tidak lagi 

memandang usia. Dari bentuk perubahan teknologi yang semakin cepat, 

sehingga peran pola asuh orang tua tidak hanya berkutat pola asuh.
5
 

Dalam pandangan Islam pendidikan anak usia dini adalah usaha 

mempengaruhi jiwa anak didik melalui proses setingkat demi setingkat 

menuju tujuan yang ditetapkan, yaitu “menanamkan takwa dan akhlak 

serta menegakkan kebenaran sehingga terbentuklah manusia yang 

berpribadi dan berbudi luhur sesuai ajaran islam. Dalam surah An-Nahl 

ayat 78 Allah SWT berfirman.
6
 

                                                           
4 Ayu Purnamasari dan Nurhayati, 2018, Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan 

kognitif anak usia 5-6 tahun di Taman Kanak-Kanak,  Jurnal KINDERGARTEN, Vol.1, No.2, hal. 

125 
5 Aslan, Peran Pola Asuh Orang Tua di Era Digital, Jurnal Studia Insana, Mei 2019, Vol 7 

No.1, hal 24 
6 Nini Aryani, 2015, Konsep Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Perspektif Pendidikan Islam, 

Jurnal Kependidikan Islam, Vol 1, No. 2, hal. 213 
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Dan Allah Mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan 

tidak mengetahui sesuatu pun, dan (Dia) memberimu pendengaran, 

penglihatan, dan hati nurani , agar kamu bersyukur.
7
 

Dari Abu Hurairah r.a Rasulullah bersabda: setiap anak yang 

dilahirkan dalam keadaan suci (fitrah), maka orang tuanyalah yang 

menjadikannya yahudi, nasrani, dan majusi. Sebagaimana binatang ternak 

melahirkan binatang yang lengkap anggota tubuhnya, apakah engkau 

melihat ada yang terlahir dengan terpotong?. (H.R. Al-Bukhari) 

ٍْة   أخَْثرًََاَ الٍْوََاىِ  أتَُْ حَذَّثٌَاَ: ٢ٕٓٔ الثخاري صحٍح اب   اتْيُ  قاَلَ  شُعَ َِ  عَلىَ ٌصَُلَّى شِ

لُْد   كُلِّ  ْْ فًّى هَ َْ إِىْ  هُتَ ُ  أجَْلِ  هِيْ  لِغٍََّح   كَاىَ  َّ لِذَ  أًَََّ سْلََمِ  فطِْرَجِ  عَلىَ ُّ اٍُ  ٌذََّعًِ الِْْ َْ  أتََ

سْلََمَ  ّْ  الِْْ ح   أتٍَُُْ  أَ إِىْ  خَاصَّ َُ  كَاًتَْ  َّ ٍْرِ  عَلىَ أهُُّ سْلََمِ  غَ لَّ  إرِاَ الِْْ َِ ا اسْتَ ًَ  صَارِخ  َِ  صُلِّ ٍْ  عَلَ

لَ  لُّ  لَ  هَيْ  عَلىَ ٌصَُلَّى َّ ِِ ُ  أجَْلِ  هِيْ  ٌسَْتَ ٌْرَجَ  أتَاَ فإَىَِّ  سِقْط   أًَََّ ًَ  ُُرَ ُ  رَضِ ٌَُْ  اللَّّ  عَ

ثُ  كَاىَ  ًُّ  قاَلَ  ٌحَُذِّ ُ  صَلَّى الٌَّثِ َِ  اللَّّ ٍْ سَلَّنَ  عَلَ لُْد   هِيْ  هَا َّ ْْ اٍُ  الْفِطْرَجِ  عَلىَ ٌُْلذَُ  إلَِّ  هَ َْ  فأَتََ

 َِ داًَِ ِ ّْ َِ ٌُ  ّْ َِ  أَ رَاًِ ّْ  ٌٌُصَِّ َِ  أَ سَاًِ ٌْتجَُ  كَوَا ٌوَُجِّ ٍوَحُ  تُ ِِ ٍوَح   الْثَ ِِ ا تحُِسُّْىَ  َُلْ  جَوْعاَءَ  تَ َِ  هِيْ  فٍِ

ٌْرَجَ  أتَُْ ٌقَُْلُ  ثنَُّ  جَذْعَاءَ  ًَ  ُُرَ ُ  رَضِ ٌَُْ  اللَّّ  عَ

ِ  فِطْرَجَ }  ا الٌَّاسَ  فطََرَ  الَّتًِ اللَّّ َِ ٍْ  { عَلَ

ٌحََ  َْ  ا
Shahih Bukhari 1270: Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman 

telah mengabarkan kepada kami Syu'aib, berkata Ibnu Syihab: 

 

Setiap anak yang wafat wajib dishalatkan sekalipun anak hasil zina 

karena dia dilahirkan dalam keadaan fithrah Islam, jika kedua orangnya 

mengaku beragama Islam atau hanya bapaknya yang mengaku 

beragama Islam meskipun ibunya tidak beragama Islam selama anak itu 

ketika dilahirkan mengeluarkan suara (menangis) dan tidak dishalatkan 

bila ketika dilahirkan anak itu tidak sempat mengeluarkan suara 

(menangis) karena dianggap keguguran sebelum sempurna, berdasarkan 

perkataan Abu Hurairah radliyallahu 'anhu yang menceritakan bahwa 

Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Tidak ada seorang 

anakpun yang terlahir kecuali dia dilahirkan dalam keadaan fithrah. 

Maka kemudian kedua orang tuanyalah yang akan menjadikan anak itu 

menjadi Yahudi, Nashrani atau Majusi sebagaimana binatang ternak 

yang melahirkan binatang ternak dengan sempurna. Apakah kalian 

                                                           
7 QS. An-Nahl (16): 78 
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melihat ada cacat padanya?". Kemudian Abu Hurairah radliyallahu 

'anhu berkata (mengutip firman Allah, yang artinya): {Sebagai fitrah 

Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu}. (Ar-Ruum: 

30 ) 

Hal ini menjelaskan bahwa anak yang dilahirkan ke dunia pada 

dasarnya dalam keadaan suci tanpa mengetahui apapun akan tetapi anak 

sudah dibekali dengan pendengaran, penglihatan dan juga hati sehingga ini 

dapat dikatakan potensi yang dibawanya sejak lahir untuk dapat 

dikembangkan.
8
 

Setiap tahapan perkembangan memiliki ciri atau karakteristik yang 

berbeda-beda. Perbedaan ini juga ditunjukan pada karakteristik sosial 

anak. Setiap tahapan perkembangan idealnya harus ditempuh sesuai 

dengan usia karena jika tidak, maka akan menimbulkan permasalahan bagi 

tumbuh kembang anak. Begitu pula dengan kebutuhan sosial yang 

berbeda, hal ini salah satunya dipengaruhi pola asuh orang tua.
9
 

Perkembangan sosial dan emosional berbeda namun sangat erat 

kaitannya sehingga sulit untuk dipisahkan. Perkembangan sosial 

emosional berarti perkembangan yang mengarah pada kemampuan untuk 

menyesuaikan diri terhadap lingkungan sekitarnya, kemampuan untuk 

saling berkomunikasi.
10

 

 Keterampilan sosial (social skill) diartikan sebagai keterampilan 

yang dibutuhkan untuk hidup (life skill) dalam masyarakat yang 

multikultur, masyarakat demokrasi dan masyarakat global yang penuh 

persaingan dan tantangan. Keterampilan sosial meliputi keterampilan 

berkomunikasi, baik secara lisan maupun tertulis dan kecakapan bekerja 

                                                           
8 Nini Aryani, Op, Cit, hal. 214 
9Andi Agustianisngsih, Jane M Monepa, Keterampilan Sosial Anak Usia Dini, (Tasikmalaya: 

Edu Publisher, 2019), hal. 9. 
10Ibid, Andi Agustianingsih, Jane M Monepa, hal. 24-25 
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sama dengan orang lain, baik dalam kelompok kecil maupun kelompok 

besar.
11

 

Hal ini dapat dijelaskan bahwa keterampilan sosial perilaku yang 

dipelajari, yang digunakan individu-individu dalam situasi-situasi 

interpersonal untuk memperoleh atau memelihara pengukuhan dari 

lingkungannya. Dengan demikian, keterampilan sosial bukanlah 

kemampuan yang dibawa individu sejak lahir tetapi diperoleh melalui 

proses belajar, baik belajar dari orang tua sebagai figur yang paling dekat 

dengan anak maupun belajar dengan teman sebaya dan lingkungan 

masyarakat.
12

 

Perkembangan seorang anak akan dipengaruhi oleh peranan 

lingkungan dan interaksi dengan orang tua. Tanpa disertai suasana hangat 

penuh kasih sayang yang mendasari terjalin hubungan batin dan kedekatan 

emosi antara orang tua si kecil, proses tumbuh kembang tidak akan 

berjalan optimal.
13

 Selain nutrisi yang tepat, terapkan pola asih, asuh, dan 

asah dalam setiap kegiatan merawat dan mengasuh sehingga dapat 

mengoptimalkan pertumbuhan dan perkembangan anak. 

Pola asuh adalah pengasuhan anak yang berlaku dalam keluarga, 

yaitu bagaimana membentuk perilaku generasi berikut sesuai dengan 

norma dan nilai yang baik dan sesuai dengan kehidupan masyarakat. Pola 

asuh dalam masyarakat umumnya bernuansa dari yang sangat permisif 

sampai yang sangat otoriter. Pola asuh dalam suatu masyarakat dapat 

dikatakan homogen bila dapat diterima sebagai pola asuh oleh seluruh 

keluarga yang hidup dalam masyarakat itu.
14

 

                                                           
11Parji, Upaya Peningkatan Keterampilan Sosial Siswa Melalui Permainan Tradisional 

Congklak, Jurnal Studi Sosial Volume 1 Nomor 1 Juli 2016, hal. 3 
12  Andi Agusniatih, Op, Cit, hal. 74-75 
13 Endang Susilowati, “Pola Asuh Orang Tua dan Perkembangan Anak Usia Prasekolah”, 

Majalah Ilmiah Sultan Agung, Vol. 1 No. 126 Tahun 2011-2012, hal. 90 
14  Endang Susilowati, Op, Cit, hal. 108 
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Pola asuh orang tua juga sering dikenal sebagai gaya dalam 

memelihara anak atau membesarkan anak mereka selama mereka tetap 

memperoleh keperluan dasar yaitu makan, minum, dan perlindungan. 

Gunarsa mengungkapkan bahwa pola asuh adalah suatu gaya mendidik 

yang dilakukan oleh orangtua untuk membimbing dan mendidik anak-

anaknya dalam proses interaksi yang bertujuan memperoleh suatu perilaku 

yang diinginkan.
15

 

Hubungan tingkat keterampilan sosial dengan  pola asuh orang tua 

adalah Perkembangan anak sangat dipengaruhi oleh agen sosialnya. Hal 

yang paling utama dalam proses perkembangan sosial adalah keluarga 

yaitu orang tua dan saudara kandung. Kualitas hubungan orang tua dengan 

anak sangatlah penting dan berpengaruh terhadap perkembangan anak 

seperti kesehatan mental, gaya hidup, konsumsi rokok dan alkohol, 

kelahiran, cedera, kesehatan fisik, keterampilan sosial, dan pencapaian 

hidup.  Kualitas hubungan antara anak dengan orang tua tercermin lewat 

pola asuh.
16

 

Berdasarkan hasil pengamatan yang penulis lihat di RA Assyifa 

Sei Lala Kabupaten Indragiri Hulu. Hal yang menarik perhatian penulis 

adalah pola sosialisasi peserta didik yang sangat beragam, ada beberapa 

anak terlihat sangat aktif dalam mengikuti pembelajaran di kelas atau 

bermain dengan teman sebayanya dan ada beberapa juga terlihat pasif 

dalam mengikuti pembelajaran dikelas atau bermain dengan teman 

sebayanya.  

Uraian di atas menjadi alasan penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang hubungan pola asuh orang tua terhadap keterampilan 

sosial anak usia 5-6 tahun di tempat yang telah ditentukan penulis. 

 

                                                           
15 Gunarsa, Singgih, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Jakarta: BPK Gunung 

Mulia, 1990) hal. 80-82 
16 Igaa Sri Asri, Hubungan Pola Asuh Terhadap Perkembangan Anak Usia Dini, Jurusan 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD), hal. 2 
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B. Alasan Memilih Judul 

Adapun alasan penulis memilih dan melakukan penelitian 

berdasarkan judul di atas adalah: 

1. Karena urgensinya perkembangan sosial emosional anak sebagai dasar 

bagi perkembangan anak yang optimal. Dengan adanya perkembangan 

sosial emosional yang baik, maka diharapkan dapat memecahkan 

masalah yang dihadapinya. 

2. Penulis ingin mengetahui hubungan pola asuh orang tua terhadap 

keterampilan sosial anak usia 5-6 tahun di RA Assyifa Sei Lala. 

3. Penulis menganggap masalah ini menarik untuk diteliti sebab 

berkaitan dengan ilmu yang peneliti dapat di Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau. 

C. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami judul ini, 

maka penulis perlu menjelaskan istilah yang ada dalam judul ini, adapun 

istilah tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Keterampilan sosial adalah cara seseorang dalam melakukan interaksi 

baik dilihat dari bentuk perilaku maupun dalam bentuk komunikasi 

dengan orang lain. 

2. Pola asuh orang tua adalah proses membimbing yang dilakukan orang 

tua terhadap anak yang berkaitan dengan kepentingan hidupnya. 

3. Anak usia dini ialah kelompok anak yang berada dalam proses 

pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unik. Pada masa ini 

merupakan golden age, karena anak mengalami pertumbuhan dan 

perkembangan yang sangat pesat dan tidak terulang pada masa 

mendatang. 
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D. Rumusan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka pokok dalam 

penelitian ini adalah: 

1) Keterampilan sosial 

2) Pola asuh orang tua 

3) Hubungan pola asuh orang tua terhadap keterampilan sosial anak  

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan diatas, 

maka penulis membuat batasan masalah sebagai berikut: “hubungan 

pola asuh orang tua terhadap keterampilan sosial anak usia 5-6 tahun 

di RA Assyifa Sei Lala Kabupaten Indragiri Hulu”. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan 

batasan masalah, maka rumusan masalah yang akan diteliti yaitu: 

“apakah ada hubungan pola asuh orang tua terhadap keterampilan 

sosial anak usia 5-6 tahun di RA Assyifa Sei Lala Kabupaten Indragiri 

Hulu”. 

E. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah ada 

hubungan pola asuh orang tua terhadap keterampilan sosial anak usia 

5-6 tahun di RA Assyifa Sei Lala Kabupaten Indragiri Hulu. 

2. Manfaat Penelitian 

1. Secara teoritis 

Sebagai landasan teoritis yang memberikan informasi dan 

wawasan serta untuk mengembangkan ilmu pengetahuan. 
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2. Secara praktis 

a. Bagi peserta didik, dapat meningkatkan pendidikan 

keterampilan sosial 

b. Bagi guru, dapat menjadi acuan sebagai pendidik untuk 

meningkatkan pendidikan keterampilan sosial pada anak. 

c. Bagi orang tua, dapat dijadikan sebagai pengetahuan orang tua 

dalam meningkatkan keterampilan sosial anak. 

d. Bagi sekolah, sebagai bahan atau metode yang dapat dilakukan 

dalam meningkatkan keterampilan sosial anak. 

e. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan, 

memberikan pengalaman belajar yang menumbuhkan 

kemampuan dan keterampilan meneliti serta pengetahuan yang 

lebih mendalam terutama pada aspek yang dikaji. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Pola Asuh 

1. Pengertian Pola Asuh 

Secara etimologi, pengasuhan berasal dari kata “asuh” yang artinya 

pemimpin, pengelolah, pembimbing. Sehingga “pengasuh” adalah orang 

yang melaksanakan tugas membimbing, memimpin dan mengelolah. 

Pengasuhan yang dimaksud adalah mengasuh anak.
17

 Dalam pengertian 

tersebut dapat dipahami bahwa mengasuh anak adalah membimbing yang 

dilakukan terhadap anak yang berkaitan dengan kepentingan hidupnya. 

Pola asuh orang tua dalam keluarga berarti kebiasaan orang tua, ayah 

atau ibu, dalam memimpin, mengasuh dan membimbing anak dalam 

keluarga. Mengasuh dalam arti menjaga dengan cara merawat dan 

mendidiknya. Membimbing dengan cara membantu, melatih dan 

sebagainya.
18

 

Orang tua sebagai pengasuh anak memainkan peranan yang sangat 

menentukan dalam perkembangan anak. Bila orang tua berhasil mendidik 

dan membimbing anaknya di rumah, tentu saja pendidikan di sekolah 

akan berhasil dengan baik. Namun sebaliknya, apabila orang tua gagal 

mendidik anaknya di rumah tentu saja akan lahir generasi rusak, seperti 

anak yang berperilaku agresif, bahkan perilaku-prilaku yang bermasalah 

lainnya.
19

 

 

                                                           
17  Ria Adistyasari, Meningkatkan Keterampilan Sosial dan Kerjasama Anak dalam Bermain 

Angin Puyuh, Universitas Negeri Semarang (Tahun Ajaran 2012/2013),hal. 65 
18 Syaiful Bahri Djamarah, Pola Asuh Orangtua dan Komunikasi dalam Keluarga Upaya 

Membangun Citra Membentuk Anak,(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2020),  hal. 51 
19 Nurmasyitah Syamaun, Dampak Pola Asuh orang Tua & Guru Terhadap Kecenderungan 

Perilaku Agresif Siswa, ( Jogjakarta : Ar-Ruzz Media, 2014), hal. 27 
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Bentuk pola asuh usia dini akan tampak pada anak-anak setelah 

dewasa, jika pola asuh yang baik maka akan membuat pengaruh positif 

pada perkembangan anak dan sebaliknya jika pola asuh yang tidak baik 

maka akan membuat pengaruh yang negatif pada perkembangan anak. 

Anak adalah buah hati, belahan jantung, tempat bergantung di hari 

tua, generasi penerus cita-cita orang tua. Al-Qur’an menyebutkan bahwa 

anak (laki-laki dan perempuan) adalah buah hati keluarga dengan iringan 

doa dan harapan menjadi pemimpin atau imam bagi orang-orang yang 

bertaqwa. Dalam Surat Al-Lukman;13 Allah SWT berfirman: 

                          

         

Dan (ingatlah) ketika Lukman berkata kepada anaknya, ketika 

dia memberi pelajaran kepada anaknya, “wahai anakku! Janganlah 

engkau mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan 

(Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar.
20

 

Allah SWT menyebutkan bahwa anak merupakan ujian bagi 

orang tuanya. Dengan kata lain orang tua mempunyai kewajiban untuk 

mendidik dan menjadikan anak-anaknya menjadi orang yang shaleh, 

bermanfaat bagi dirinya, keluarga, masyarakat maupun agama. Namun 

ditengah kesibukan dan kepentingan pribadi orang tua, tidak sedikit 

orang tua yang gagal mendidik anaknya untuk menjadi anak yang shaleh. 

Disisi lain anak sebagai subjek didik dalam keluarga 

membutuhkan bimbingan dan pengarahan dari kedua orang tuanya. Yang 

menjadi contoh teladan dalam kehidupan sehari-hari anak, maka sikap 

dan tingkah laku orang tua akan menjadi stimulus atau rangsangan 

terhadap perkembangan anak. 

                                                           
20 QS. Lukman (31) : 13 
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Agar anak tumbuh berkembang dengan baik sesuai harapan orang 

tua, sikap dan perhatian orang tua terhadap anak sangat mempengaruhi 

pembentukan pribadi anak. Orang tua yang menghendaki anaknya 

memiliki sikap yang baik dan motivasi belajar yang tinggi harus 

memperlihatkan contoh atau keteladanan dan dorongan ke arah yang 

diinginkan. Sikap orang tua memberikan kemungkinan yang sangat besar 

terhadap sukses atau gagalnya usaha seorang anak dalam membentuk 

pribadi yang shaleh. Oleh karena itu orang tua adalah modal dasar 

menanamkan kebaikan dalam mendidik anak. Mengasuh dan memelihara 

anak merupakan kewajiban dari orang tua sekaligus sebagai hak yang 

sudah semestinya diterima oleh setiap anak. 

2. Jenis-Jenis Pola Asuh Orang Tua 

Orang tua memiliki cara dan pola asuh tersendiri dalam mengasuh 

dan membimbing anak. Cara dan pola tersebut tentu akan berbeda antara 

satu keluarga dengan keluarga lainnya. Bentuk-bentuk pola asuh 

orangtua mempengaruhi pembentukan kepribadian anak setelah dewasa. 

Hal ini dikarenakan ciri-ciri dan unsur-unsur watak seseorang individu 

yang telah dewasa sebenarnya jauh sebelumnya benih perilaku sudah 

ditanamkan ke dalam jiwa seseorang individu sejak sangat awal. Itulah 

sebabnya pola asuh yang diterapkan orang tua akan mempengaruhi 

keterampilan sosial anak.
21

 Secara umum Hurlock membagi tiga macam 

pola asuh diantaranya: 

a. Pola asuhan Authoritarian dengan ciri-ciri orang tua memaksakan 

kehendak pada anak, mengontrol tingkah laku anak secara ketat, 

memberi hukuman fisik jika anak bertindak tidak sesuai dengan 

keinginan orang tua, kehendak anak banyak diatur orang tua. 

b. Pola asuhan Democrative dengan ciri-ciri adanya pengakuan 

kemampuan anak oleh orang tuanya. Anak diberi kesempatan untuk 

                                                           
21 Syaiful Bahri Djamarah, Pola Asuh Orangtua dan Komunikasi dalam Keluarga Upaya 

Membangun Citra Membentuk Anak,(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2014),  hal. 52 
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tergantung dan mngembangkan kontrol internalnya. Orang tua 

melibatkan partisipasi anak dalam mengatur kehidupan anak, 

menetapkan peraturan-peraturan, dan dalam mengambil keputusan. 

c. Pola asuhan Permissive dengan ciri-ciri adanya sikap yang longgar/ 

bebas dari orang tua. Orang tua tidak banyak mengatur, tidak banyak 

mengontrol dan juga tidak banyak membimbing. Anak diberi 

kebebasan untuk mengatur dirinya sendiri.
22

 

Sedangkan tipe pola asuh menurut Diana Baumrind dikutip Jaja 

Suteja dan Yusriah sangat dikaitkan dengan aspek-aspek yang berbeda 

dalam tingkah laku anak, yaitu: 

a. Pola asuh otoritatif (authoritative parenting) adalah salah satu gaya 

pengasuhan yang memperlihatkan pengawasan ekstrak ketat 

terhadap tingkah laku anak, tetapi orang tua juga bersikap responsif, 

menghargai dan menghormati pemikiran, perasaan serta 

mengikutsertakan anak dalam pengambilan keputusan. 

b. Pola asuh otoriter (authoritarian parenting) adalah suatu gaya 

pengasuhan yang membatasi dan menuntut anak untuk mengikuti 

perintah-perintah orang tua. 

c. Pola asuh permisif (permissive parenting) yaitu gaya pengasuhan 

yang dibedakan dalam dua bentuk, yaitu: (a) pengasuhan permissive-

indulgent yaitu suatu gaya pengasuhan dimana orang tua sangat 

terlibat dalam kehidupan anak, tetapi menetapkan sedikit batas atau 

kendali atas mereka. (b) pengasuhan permissive-different yaitu gaya 

pengasuhan dimana orang tua tidak sangat terlibat dalam kehidupan 

anak.
23

 

                                                           
22 Aliyah Rasyid Baswedan, Wanita Karir & Pendidikan anak, Yogyakarta: Ilmu Giri, 2015, 

hal.102-103 
23 Jaja Suteja dan Yusriah. 2017. Dampak Pola Asuh Orang Tua Terhadap Perkembangan 

Sosial-Emosional Anak.,Jurnal Pendidikan Anak.,Vol 3.,No 1, hal. 7 
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3. Ciri-Ciri Pola Asuh Orang Tua 

Ciri-ciri pola asuh orang tua menurut Baumrind adalah sebagai 

berikut: 

a. Pola asuh demokratis  

1) Mendukung anak menjadi mandiri tetapi tetap menempatkan 

batasan dan kontrol pada tindakan anak 

2) Memperbolehkan diskusi yang cukup banyak 

3) Orang tua hangat dan peduli pada anak 

4) Kedudukan antara orang tua dan anak dalam berkomunikasi 

sejajar 

5) Suatu keputusan diambil bersama dengan mempertimbangkan 

keuntungan kedua belah pihak  

6) Anak diberi kebebasan yang bertanggung jawab, artinya apapun 

yang dilakukan anak tetap harus ada dibawah pengawasan orang 

tua dan dapat dan dapat dipertanggungjawabkan secara moral. 

7) Orang tua dan anak tidak dapat memaksakan sesuatu tanpa 

berkomunikasi terlebih dahulu. 

8) Setiap pengambilan keputusan disetujui oleh keduanya tanpa ada 

yang merasa tertekan. 

b. Pola asuh otoriter 

1) Orang tua menghukum tanpa alasan 

2) Menuntut anak agar mengikuti arahan mereka tanpa menghargai 

kerja dan usaha 

3) Membatasi aktivitas anak 

4) Orang tua bertindak semaunya tanpa dapat mengkritik anak  

5) Anak harus menurut dan tidak boleh membantah terhadap apa-apa 

yang diperintahkan atau dikehendaki oleh orang tua 

6) Anak tidak diberi kesempatan menyampaikan apa yang 

dipikirkan, diinginkan atau dirasakan 

c. Pola asuh permisif 

1) Sangat tidak terlibat dalam kehidupan anak 

2) Orang tua harus mengikuti keinginan anak baik orang tua setuju 

atau tidak 

3) Apa yang diinginkan anak selalu dituruti dan diperbolehkan orang 

tua 

4) Anak cenderung menjadi bertindak semena-mena
24

 

 

 

                                                           
24Ibid. hal. 8-9 
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4. Faktor Yang Mempengaruhi Pola Asuh 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi pola asuh yang dilakukan 

dalam setiap keluarga, yaitu: 

a. Faktor sosial ekonomi 

Dari beberapa penelitian orang tua yang berasal dari kelas 

ekonomi menengah cenderung lebih bersifat hangat dibandingkan 

orangtua yang berasal dari kelas sosial ekonomi bawah. Orangtua dari 

golongan ini cenderung menggunakan hukuman fisik dan menunjukan 

kekuasaan mereka. Orang Tua dari kelas ekonomi menengah lebih 

menekankan perkembangan keingintahuan anak, control dalam diri, 

kemampuan untuk menunda keinginan, bekerja untuk tujuan jangka 

panjang dan kepekaan anak dalam berhubungan dengan orang lain. 

Orang tua dari golongan ini lebih bersikap terbuka terhadap hal-hal 

yang baru. 

b. Faktor tingkat pendidikan 

Orang tua yang bersikap demokratis dan memiliki pandangan 

mengenai persamaan hak antara orang tua dan anak cenderung 

berkepribadian tinggi. Orangtua dengan latar belakang pendidikan 

yang tinggi dalam praktek pola asuh terlihat sering membaca artikel 

ataupun mengikuti kemajuan pengetahuan tentang perkembangan 

anak.Dalam mengasuh anaknya mereka menjadi lebih siap dalam 

memiliki latar belakang pengetahuan yang luas, sedangkan orang tua 

yang memiliki pendidikan rendah kurang menunjukan pengertian dan 

cenderung mendominasi anak. 

c. Jumlah anak 

Jumlah anak mempengaruhi pola asuh. Orangtua yang hanya 

memiliki 2-3 orang anak akan menggunakan pola asuh otoriter. 

Dengan digunakannya pola asuh ini orang tua menganggap dapat 

tercipta ketertiban di rumah. 
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d. Nilai-nilai yang dianut orang tua 

Paham equalitarium menempatkan kedudukan anak sama 

dengan orang tua, dianut oleh banyak orang tua dengan latar belakang 

budaya barat. Sedangkan pada budaya timur orangtua masih 

menghargai kepatuhan anak. 

Berdasarkan keterangan diatas, banyak faktor yang dapat 

mempengaruhi pola asuh orangtua. Sehingga bentuk pola asuh sangat 

tergantung pada bagaimana keluarga atau pendidik menata pola dalam 

mengasuh disesuaikan dengan faktor-faktor pengaruh yang ada.Oleh 

karena itu, suatu sistem pola asuh sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

baik itu membentuk sistem pola asuh otoriter, permisif, otoritatif, atau 

bahkan mengkolaborasikan ketiga pola asuh sebagai suatu klarifikasi 

tertentu. Jadi dapat penulis jelaskan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi pola asuh dalam sebuah keluarga yaitu faktor bawaan, 

lingkungan tempat tinggal dan sosial, kepribadian, adat istiadat, ekonomi, 

dan tingkat pendidikan. 

5. Dampak pola asuh 

Menurut Diana Baumrind dampak gaya pengasuhan orang tua terhadap 

perkembangan anak adalah sebagai berikut: 

a. Pola asuh otoriter 

1) Dampak positif 

Pola asuh ini lebih banyak memiliki dampak negatif, akan tetapi 

pola asuh ini pun memiliki dampak positif. Dampak positifnya 

adalah anak akan lebih disiplin karena orang tua bersikap tegas dan 

memerintah. 

2) Dampak negatif  

Anak yang diasuh dengan gaya pengasuhan ini sering terlihat 

tidak bahagia, dan cemas dengan perbandingan antara mereka 

dengan anak lain, gagal dalam inisiatif kegiatan, dan lemah dalam 

kemampuan komunikasi sosial. 
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b. Pola asuh demokratis 

1) Dampak positif 

Anak yang diasuh dengan gaya pengasuhan ini sering terlihat 

ceria, memiliki pengendalian diri dan kepercayaan diri, kompeten 

dalam bersosialisasi, berorientasi prestasi, mampu mempertahankan 

hubungan yang ramah, bekerja sama dengan orang dewasa, dan 

mampu mengendalikan diri dengan baik. 

2) Dampak negatif 

Walaupun pola asuh demokratis lebih banyak memiliki dampak 

positif, namun terkadang juga dapat menimbulkan masalah apabila 

anak atau orang tua kurang memiliki waktu untuk berkomunikasi. 

Oleh karena itu,diharapkan orang tua tetap meluangkan waktu untuk 

anak dan tetap memantau aktivitas anak. Selain itu, emosi anak yang 

kurang stabil juga akan menyebabkan perselisihan disaat orang tua 

sedang mencoba membimbing anak. 

c. Pola asuh permisif 

1) Dampak positif 

Orang tua akan lebih mudah mengasuh anak karena kurangnya 

kontrol terhadap anak. Bila anak mampu mengatur seluruh 

pemikiran, sikap, dan tindakannya dengan baik, kemungkinan 

kebebasan yang diberikan oleh orang tua dapat dipergunakan untuk 

mengembangkan kreatifitas dan bakatnya, sehingga ia menjadi 

seorang individu yang dewasa, inisiatif, dan kreatif. Dampak positif 

tergantung pada bagaimana anak menyikapi sikap orang tua yang 

permisif. 

2) Dampak negatif 

Dampak dari gaya pola asuh permisif adalah anak 

mengembangkan perasaan bahwa orang tua lebih mementingkan 

aspek lain dalam kehidupan daripada anaknya. Oleh karenanya, 

anak banyak yang kurang memiliki kontrol diri dan tidak dapat 

mengatasi kemandirian secara baik. Mereka memiliki harga diri 
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yang rendah, tidak matang, dan mungkin terisolasi dari keluarga. 

Pada saat remaja mereka memperlihatkan kenakalan. Anak jarang 

belajar menghormati orang lain dan memiliki kesulitan dalam 

mengendalikan tingkah laku mereka. Mereka bisa menjadi agresif, 

mendominasi. 

Pada dasarnya, anak adalah manusia seutuhnya yang di dalam dirinya 

terdapat hak-hak yang harus diperhatikan dan dipenuhi, khususnya oleh 

orang tua. Pemenuhan hak-hak tersebut hanya bisa tercapai jika orang tua 

tidak abai terhadap pola asuh yang benar dalam membesarkan seorang 

anak. Selain itu, dasar dari perkembangan kehidupan anak adalah adanya 

perlindungan terhadap kelangsungan hidup dan tumbuh kembangnya. Hal 

ini menjadi penting agar anak dapat tumbuh dan berkembang menjadi anak 

yang kreatif, inovatif, hidup sejahtera, dan tentunya memiliki masa depan 

yang berkualitas.
25

 

B. Keterampilan Sosial 

1. Pengertian Keterampilan Sosial 

Keterampilan sosial (social skills) merupakan bentuk perilaku, 

perbuatan,sikap yang ditampilkan oleh individu ketika berinteraksi dengan 

orang lain baik secara verbal maupun non verbal. Sebagai makhluk sosial 

dituntut untuk mampu mengatasi segala permasalahan yang timbul sebagai 

hasil dari interaksi dengan lingkungan sosial dan mampu menampilkan diri 

sesuai dengan aturan norma yang berlaku. Maka dari itu penting bagi anak 

untuk menguasai keterampilan-keterampilan sosial dan kemampuan untuk 

menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar.  

Menurut teori Cartledge dan Milburn buku dalam Andi agusniatih dan 

Jane M Monepa, keterampilan sosial adalah kemampuan untuk 

berinteraksi dengan orang lain dalam konteks sosial dengan cara-cara 

khusus yang dapat diterima oleh lingkungan dan pada saat bersamaan 

                                                           
25 Jaja Suteja dan Yusriah. Op. Cit. hal. 11-12 
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dapat menguntungkan individu, atau bersifat saling menguntungkan atau 

menguntungkan orang lain.
26

 

Menurut Hargie dan Saunders Dalam buku Fitriah M Sud, 

keterampilan sosial adalah membawa seseorang untuk lebih berani 

berbicara, mengungkapkan setiap perasaan atau permasalahan yang 

dihadapi dan sekaligus menemukan penyelesaian yang adaptif, sehingga 

mereka tidak mencari pelarian ke hal-hal yang justru dapat merugikan diri 

sendiri maupun orang lain.
27

 

Menurut Fatimah Dalam buku Putri Admi Perdani, keterampilan sosial 

adalah kemampuan mengatasi segala permasalahan yang timbul sebagai 

hasil dari interaksi dengan lingkungan sosial dan mampu menampilkan diri 

sesuai dengan aturan dan norma yang berlaku.
28

 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dijelaskan bahwa keterampilan 

sosial merupakan cara anak dalam melakukan interaksi, baik dilihat dari 

bentuk perilaku maupun dalam bentuk komunikasi dengan orang lain. 

Keterampilan sosial akan mampu mengungkapkan perasaan baik positif 

maupun negatif dalam hubungan interpersonal, tanpa harus melukai orang 

lain. Keterampilan sosial, baik secara langsung maupun tidak langsung 

membantu seseorang untuk dapat menyesuaikan diri dengan standar 

harapan masyarakat dalam norma-norma yang berlaku di sekelilingnya, 

keterampilan-keterampilan sosial tersebut meliputi kemampuan 

berkomunikasi, menjalin hubungan dengan orang lain, serta menghargai 

diri sendiri dengan orang lain.  

Sebagaimana diterangkan dalam firman Allah SWT dalam Al-Qur’an 

surat An-Nisa ayat 1:   

                                                           
26Andi Agusniatih dan Jane Monepa. Op. Cit. hal. 71-72 
27Fitriah M. Suud, Pengembangan Keterampilan Sosial Anak Usia Dini ( Analisis Psikologi 

Pendidikan Islam),Mahasiswa S3 Psikologi Pendidikan Islam Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta Vol 6 No 2 (Desember 2017), hal. 236 
28Putri Admi Perdani, Peningkatan Keterampilan Sosial Melalui Metode Bermain Tradisional 

Pada Anak TK B,Universitas Negeri Jakarta Vol. 7 Edisi 2 (November 2013).hal. 337-338 
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Bertakwalah kepada Allah dengan nama-Nya kamu saling 

meminta, dan (peliharalah) hubungan kekeluargaan. Sesungguhnya 

Allah selalu menjaga dan mengawasimu. 

 

Ayat diatas mengajarkan manusia untuk membina hubungan 

dengan orang lain. Manusia ini adalah makhluk sosial yang saling 

membutuhkan dan saling berinteraksi. Maka disini tersirat makna 

bahwa manusia dapat menggunakan alat komunikasi untuk 

berinteraksi dengan sesamamanusiasebagaimana yang dijelaskan oleh 

para pakar psikologi bahwa salah satu cakupan dari keterampilan 

sosial adalah kemampuan untuk berkomunikasi dengan orang lain. 

Berdasarkan tugas perkembangan sosial anak di atas maka setiap 

anak diharapkan untuk mampu bergaul dengan baik dan mampu 

menyesuaikan diri dengan lingkungan dimana anak berada. 

Keterampilan sosial merupakan keterampilan individu dalam memulai 

ataupun mempertahankan suatu hubungan positif dalam berinteraksi 

sosial. Tidak dipungkiri lagi bahwa manusia adalah makhluk sosial 

yang tidak akan mampu hidup sendiri, mereka butuh interaksi dengan 

manusia lainnya, interaksi sosial merupakan kebutuhan kodrati yang 

dimiliki oleh manusia. 

2. Ciri-Ciri Keterampilan Sosial 

Menurut Andi Agusniatih dan Jane Monepa keterampilan sosial dapat 

diidentifikasikan secara lebih spesifik dengan beberapa ciri, yaitu: 

a. Perilaku interpersonal. Merupakan perilaku yang menyangkut 

keterampilan yang dipergunakan selama melakukan interaksi sosial. 

Perilaku ini disebut juga keterampilan menjalin persahabatan, 
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misalnya memperkenalkan diri, menawarkan bantuan, dan 

memberikan atau menerima pujian. 

b. Perilaku yang berhubungan dengan diri sendiri. Merupakan 

keterampilan mengatur diri sendiri dalam situasi sosial, misalnya 

keterampilan menghadapi stres, memahami perasaan orang lain, 

mengontrol kemarahan dan sejenisnya. Dengan kemampuan ini, anak 

dapat memperkirakan kejadian-kejadian yang mungkin akan terjadi 

dan dampak perilakunya pada situasi sosial tertentu. 

c. Perilaku yang berhubungan dengan kesuksesan akademis. Merupakan 

perilaku atau keterampilan sosial yang dapat mendukung prestasi 

belajar di sekolah, misalnya mendengarkan dengan tenang saat guru 

menerangkan pelajaran, mengerjakan pekerjaan sekolah dengan baik, 

melakukan apa yang diminta oleh guru, dan semua perilaku yang 

mengikuti aturan kelas. 

d. Peer acceptance. Merupakan perilaku yang berhubungan dengan 

penerimaan sebaya, misalnya memberi salam, memberi dan meminta 

informasi, mengajak teman terlibat dalam suatu aktivitas, dan dapat 

menangkap dengan tepat emosi orang lain. 

e. Keterampilan komunikasi. Merupakan salah satu keterampilan yang 

diperlukan untuk menjalin hubungan sosial yang baik. Kemampuan 

anak dalam berkomunikasi dapat dilihat dalam beberapa bentuk, 

antara lain menjadi pendengar yang responsif, mempertahankan 

perhatian dalam pembicaraan dan memberikan umpan balik terhadap 

kawan bicara.
29

 

Sedangkan menurut Peraturan Menteri Pendidikan Republik Indonesia 

Nomor 137 Tahun 2014 tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini, 

Keterampilan Sosial Anak Usia Dini adalah: 

a. Menunjukkan sikap mandiri dalam memilih kegiatan. Contohnya anak 

mau menerima tugas yang diberikan, dan anak dapat menunjukkan 

sikap mandiri dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. 

b. Menunjukkan sikap percaya diri. Mampu menjawab pertanyaan dari 

guru dengan suara lantang dan percaya diri menunjukkan karya. 

c. Memahami peraturan dan disiplin seperti anak terbiasa 

mengembalikan alat/mainan kepada temannya, dan dapat mematuhi 

aturan di sekolah maupun dirumah. 

d. Mau berbagi, menolong dan membantu teman. Anak mau 

meminjamkan alat tulis/mainan kepada temannya dan anak terbiasa 

membantu saat berada dilingkungan rumah. 

e. Menghargai keunggulan orang. Anak suka memuji karya orang lain, 

dan menghargai karya orang lain. 

                                                           
29 Andi Agusniatih dan Jane M Monepa. Op. Cit. hal. 81-83 



22 
 

 
 

f. Menunjukkan rasa antusiasme dalam melakukan permainan 

komperatif secara positif. Anak dapat menunjukkan sikap antusias 

dalam menyelesaikan tugasnya, dan anak dapat menghargai karya 

orang lain. 

g. Memiliki rasa empati. Anak mau membantu teman yang tertinggal 

dalam menyelesaikan tugas di sekolah, dan anak suka memuji karya 

orang lain.
30

 

Pemerintah semakin menyempurnakan Standar Tingkat Pencapaian 

Perkembangan Anak (STPPA), dimana Standar Tingkat Pencapaian 

Perkembangan Anak (STPPA) ini ditetapkan dengan Kepdirjem Pendis 

No.3331 Tahun 2021. Keputusan ini ditetapkan untuk menjamin 

pelaksanaan layanan pendidikan bagi anak sesuai dengan tumbuh kembang 

anak. Kepdirjen Pendis No.3331 Tahun 2021 menjelaskan ruang lingkup 

STPPA terdiri dari 5 aspek yaitu: fisik motorik, kognitif, bahasa, sosial-

emosional, nilai agama dan moral. Dimana pada lingkup sosial-emosional 

anak usia 5-6 tahun tahun tingkat pencapaian perkembangan anak terdiri 

dari:
31

 

a. Kesadaran diri dalam mengenal dan mengembangkan fitrah sesuai 

kemampuan yang diberikan Allah SWT, dalam surat QS. Al-Imron 

ayat 139, QS. Al-Baqarah ayat 267, QS. Al-Isro’ ayat 84, terdiri dari: 

1. Bersikap berani dan percaya diri di lingkungan RA, keluarga dan 

masyarakat sesuai teladan Rasulullah SAW 

2. Menyesuaikan diri dengan orang lain di lingkungan RA, keluarga 

dan masyarakat 

3. Mengekspresikan diri dan mengenal ekspresi orang lain ( emosi, 

pemikiran, perilaku) secara tepat 

4. Memilih kegiatan dan mengambil keputusan secara mandiri 

5. Menolong diri sendiri dan orang lain 

6.  Mengungkapkan kebutuhan dan keinginan diri secara verbal secara 

santun dan tepat 

                                                           
30 Depdiknas, Peraturan Pemerintah Menteri Pendidikan Republik Indonesia Nomor 137 

Tentang Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: Depdiknas, 2014), hal. 8 
31 Kepdirjen Pendis No. 3331 Tahun 2021 
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b. Rasa tanggung jawab untuk diri sendiri dan orang lain dalam 

menjalankan perannya sebagai Kholifah  Fiil Ard, dalam surat QS. Al-

Mukminun ayat 8, QS. Ali-Imran ayat 104,QS. Al-Muddatsir ayat 38 

dan hadist riwayat Muslim terdiri dari: 

1. Bertanggungjawab terhadap diri sendiri dan orang lain 

2. Terampil menolong diri sendiri dan orang lain 

3. Mengikuti aturan sesuai jenis kegiatan dengan penuh 

tanggungjawab 

4. Mengenal hak dan tanggungjawab pada diri sendiri dan orang lain 

5. Bersikap sabar untuk kebaikan diri sendiri dan orang lain 

6. Terbiasa bersyukur atas karunia Allah 

7. Bertanggungjawab atas perbuatan yang dilakukan 

c. Perilaku prososial dalam menerima perbedaan sebagai sunnatullah, 

dalam surat QS. Al-Baqarah ayat 261-267, QS. Al-Hujurat ayat 13, 

QS. Al-Kafirun ayat 6, QS. An-Nisa’ ayat 8, dan Hadist Bukhori, 

Ahmad, An Nasa’i (dari Abu Hurairah) dan Hadist Bukhori dan 

Muslim dari Abu Hurairah, terdiri dari: 

1. Menyesuaikan diri saat memasuki suatu kelompok dan bermain 

secara kooperatif 

2. Berperilaku simpati dan empati terhadap orang lain 

3. Terbiasa berbagi dengan teman 

4. Menerima perbedaan ( jenis kelamin, ciri-ciri fisik, kebiasaan 

sehari-hari, sikap, perilaku, budaya, suku/agama/bahasa ) 

5. Terbiasa menghargai hak dan pendapat orang lain 

6. Bekerjasama dengan orang lain secara kooperatif  

7. Terbiasa berperilaku sopan terhadap orang lain 

8. Terbiasa bersikap peduli terhadap lingkungan alam dan sosial 

9. Bangga sebagai bangsa Indonesia. 
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3. Dimensi Keterampilan Sosial 

Menurut teori Caldarella dan Merrel Dalam buku Hilde Gardis C. M 

Boymau dan suryadi mengemukakan 5 dimensi paling umum yang 

terdapat dalam keterampilan sosial, yaitu:
32

 

1) hubungan dengan teman sebaya (peer relation), ditunjukkan melalui 

perilaku yang positif terhadap teman sebaya seperti memuji atau 

menasehati orang lain, menawarkan bantuan kepada orang lain, dan 

bermain bersama orang lain. 

2) Manajemen diri (self- management), merefleksikan individu yang 

memiliki emosional yang baik, yang mampu untuk mengontrol 

emosinya, mengikuti peraturan dan batasan-batasan yang ada, dapat 

menerima kritikan yang baik. 

3) Kemampuan akademis (academic), ditunjukkan melalui pemenuhan 

tugas secara mandiri, menyelesaikan tugas secara individual, 

menjalankan arahan guru dengan baik. 

4) Kepatuhan (compliance), menunjukkan individu yang dapat 

mengikuti peraturan dan harapan, menggunakan waktu dengan baik, 

dan membagikan sesuatu. 

5) Perilaku asertive (assertion), didominasi oleh kemampuan-

kemampuan yang membuat seorang individu dapat menampilkan 

perilaku yang tepat dalam situasi yang diharapkan. 

 

 

 

 

 

                                                           
32 Hilde gardis C. M Boymau dan Suryadin.2021.  Monograf Penerapan Model Picture And 

Picture Untuk Meningkatkan Kemampuan Siswa Di Masa Pandemi Covid-19. Aceh: Yayasan 

Penerbit Muhammad Zaini. hal. 20-22 
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4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keterampilan sosial 

Keterampilan sosial anak dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu:
33

 

a. Keluarga 

Keluarga merupakan tempat pertama dan utama bagi anak 

dalam mendapatkan pendidikan. Sejak lahir pertama yang dikenal 

oleh anak adalah ibu dan keluarga dekatnya. Kepuasan psikis yang 

diperoleh oleh anak dalam keluarga sangat menentukan bagaimana 

ia akan bereaksi terhadap lingkungan. Anak yang dibesarkan dalam 

keluarga yang tidak harmonis maka anak akan sulit mengembangkan 

keterampilan sosialnya.  

Hal yang paling penting diperhatikan oleh orang tua adalah 

menciptakan suasana yang demokratis didalam keluarga sehingga 

anak-anak dapat menjalin komunikasi yang baik dengan orang tua 

maupun saudara-saudaranya. 

b. Kematangan 

Untuk dapat bersosialisasi dengan baik diperlukan 

kematangan fisik dan psikis sehingga mampu mempertimbangkan 

proses sosial, memberi dan menerima nasehat orang lain, 

memerlukan kematangan intelektual dan emosional Interaksi anak 

dengan lingkungan . 

c. Lingkungan 

Lingkungan merupakan hal selanjutnya yang paling 

mempengaruhi keterampilan seseorang. Sejak dini anak-anak harus 

sudah  diperkenalkan dengan lingkungannya yang sehat dan positif. 

Lingkungan dalam batasan ini meliputi lingkungan fisik dan 

lingkungan sosial. Lingkungan juga meliputi lingkungan keluarga 

primer dan sekunder, lingkungan  sekolah  dan lingkungan 

masyarakat luas. Dengan pengenalan lingkungan maka sejak dini 

anak sudah mengetahui bahwa dia memiliki lingkungan sosial yang 

                                                           
33 Fitriah M. Suud, Op Cit hal. 241-243. 
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luas, tidak hanya terdiri dari lingkungan rumah atau keluarga intinya 

saja. 

5. Tahapan Perkembangan Keterampilan Sosial Anak 

Menurut Hildayani Dalam buku Andi Agusniatih dan Jane M 

Monepa, perkembangan keterampilan sosial anak usia dini terdiri beberapa 

tahap, sebagai berikut:34 

1. Basic trust vs mistrust (0-1 tahun) 

Anak membutuhkan  kepercayaan dari orang lain dan perasaan 

bahwa diri kita berharga. 

2. Autonomy vs shame doubt (2 tahun) 

Anak mulai mandiri secara fisik dan psikologis. Anak merasa 

sebagai orang yang bebas. 

3. Innitiative vs guilt (3-5 tahun) 

Anak mulai memasuki lingkungan sosial yang lebih luas dan 

dituntut untuk mengembangkan perilaku dalam lingkungan sosialnya. 

4. Industry vs inferiority (6- pubertas) 

Anak mulai mengerahkan tenaga dan pikirannya untuk 

menguasai pengetahuan dan keterampilan intelektual. 

C. Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Keterampilan Sosial 

Masa usia dini adalah masa yang sangat menentukan baik 

perkembangan dan pertumbuhan anak selanjutnya karena merupakan masa 

peka dan masa emas dalam kehidupan anak.
35

 Secara alamiah, 

perkembangan anak berbeda-beda baik intelegensi, bakat, minat, 

kreativitas, kematangan emosi, kepribadian, kemandirian jasmani dan 

sosialnya. Oleh karena itu anak harus dirangsang sejak dini, agar dapat 

ditemukan potensi-potensi yang unggul dalam dirinya.
36

 

                                                           
34 Andi Agusniatih dan Jane M Monepa. Op. Cit. hal .75 
35Martinis Yamin, Jamilah, Panduan Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta: Gaung Persada 

(GP, 2010), hal. 4 
36Ibid. hal. 2 
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Keluarga merupakan faktor penentu yang sangat mempengaruhi 

kualitas perkembangan anak untuk menaati peraturan (disiplin), mau 

bekerja sama dengan orang lain, bersikap toleran, menghargai pendapat 

orang lain, mau bertanggung jawab
37

. Keluarga menjadi model pertama 

yang dilihat anak dan akan ditiru oleh anak. Perlakuan orang tua terhadap 

anak akan mempengaruhi keterampilan sosial anak. Setiap orang tua pasti 

menginginkan anaknya menjadi yang terbaik dari anak anak lain, oleh 

sebab itu orang tua mendidik anaknya dengan cara yang dianggap baik. 

Pendidikan keluarga dipengaruhi oleh pola asuh orangtua.Pola asuh orang 

tua memiliki dampak bagi perkembangan anak.Salah satunya pola asuh 

yang diterapkan dalam keluarga yang otoriter yaitu mengakibatkan anak 

menjadi kurang inisiatif, mudah gugup, ragu-ragu dalam bertindak, suka 

membangkang, suka menentang kewibawaan orang tua, dan kemungkinan 

anak menjadi penakut dan penurut. 

Hubungan anak dengan anggota keluarga menjadi landasan sikap 

anak terhadap orang lain, benda dan kehidupan secara umum. Dalam hal 

ini orang tua perlu memperhatikan penyesuaian diri dan sosial anak yang 

akan meninggalkan ciri pada cara pandang dan konsep diri anak 

selanjutnya. Demikian pula halnya dengan keterampilan sosial menjadi 

pelajaran pertama diperoleh anak dari keluarga. Keluarga merupakan 

primary group bagi anak yang pertama-tama mendidiknya dan merupakan 

lingkungan sosial pertama dimana anak berkembang sebagai makhluk 

sosial.
38

 

Menurut Natuna bahwa anak-anak dari keluarga pola asuh otoriter 

menunjukan beberapa kesulitan tertentu dalam berperilaku. Mereka yang 

dibesarkan dalam keluarga otoriter cenderung kurang memperhatikan rasa 

ingin tahu dan emosi yang positif cenderung kurang bisa bergaul. Hal ini 

disebabkan oleh sikap orang tua yang terlalu keras dan membatasi rasa 

                                                           
37Syamsu yusuf, Op Cit. hal. 40- 41 
38Hadi Machmud. Op. Cit. hal. 136 
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ingin tahu anak dengan menerapkan berbagai aturan yang apabila 

dilanggar akan mendapatkan hukuman.
39

 

Suryanto juga berpendapat bahwa interaksi anak dan orang tua 

pada awal kehidupan penting sebagai dasar perkembangan emosional anak 

pengasuhan yang keras dapat meningkatkan frekuensi kejadian gangguan 

perilaku anak
40

. Orang tua sering menggunakan hukuman sebagai cara 

membentuk kepatuhan anak. Gaya pengasuhan seperti ini biasanya 

memiliki kecenderungan emosi tidak stabil, tidak mandiri, kurang terampil 

bersosialisasi, kurang percaya diri dan kurang rasa ingin tahu. 

D. Konsep Operasional 

Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk memberikan 

batasan terhadap kemampuan teoritis. Dalam penelitian ini terdiri dari dua 

variabel yaitu variabel bebas (X) dalam penelitian ini pola asuh dan 

variabel terikat (Y) dalam penelitian ini adalah keterampilan sosial anak 

usia 5-6 tahun di RA Assyifa Sei Lala. 

1. Indikator pola asuh orang tua (variabel X) 

a.  Indikator pola asuh otoriter 

1) Orang tua selalu memaksa kehendak pada anak 

2) Orang tua mengontrol tingkah laku anak secara ketat 

3) Orang tua selalu memberi hukuman fisik pada anak 

4) Orang tua selalu mengatur kehendak anak 

b. Indikator pola asuh demokratis 

1) Orang tua mengakui kemampuan anak 

2) Orang tua memberikan kesempatan mengembangkan 

kemampuan anak 

                                                           
39Husnatul Jannah, “Bentuk pola asuh orang tua dalam menanamkan perilaku moral pada 

anak usia di kecamatan ampek anggrek”, Jurnal PG-PAUD FIP Universitas Negeri Padang 

(Pesona PAUD, Vol I, No 1), hal. 9 
40Dewi Rokhmah, Pola Asuh Dan Pembentukan Perilaku Seksual Berisiko Terhadap 

HIV/AIDS Pada Waria, (Jurnal Kesehatan Masyarakat 11(1) Juli 2015: ISSN 1858-1196), 

Universitas Negeri Semarang. hal. 126 
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3) Orang tua melibatkan partisipasi dalam mengatur kehidupan 

anak 

4) Orang tua menetapkan peraturan-peraturan untuk anak 

c. Indikator Pola asuh permisif 

1) Orang tua tidak mengatur anak 

2) Orang tua tidak mengontrol anak 

3) Orang tua tidak membimbing anak 

4) Orang tua memberikan kebebasan kepada anak untuk mengatur 

dirinya sendiri 

2. Indikator keterampilan sosial (variabel Y) 

a. Indikator perilaku interpersonal 

1) Anak mampu memperkenalkan diri 

2) Anak mampu memberikan bantuan 

3) Anak mampu menerima pujian 

4) Anak mampu memberi pujian 

b. Indikator perilaku yang berhubungan dengan diri sendiri 

1) Anak mampu menunjukkan/ memperagakan sesuatu 

2) Anak mampu memahami perasaan orang lain 

3) Anak mampu mengontrol emosionalnya 

c. Indikator perilaku yang berhubungan dengan akademis 

1) Anak mampu mendengarkan dengan tenang saat guru 

menjelaskan pelajaran 

2) Anak mampu menyelesaikan tugas dengan baik 

3) Anak mampu menjalankan arahan guru dengan baik 

4) Anak mampu mengikuti aturan kelas 

d. Indikator peer acceptance 

1) Anak mampu memberi salam 

2) Anak mampu memberikan informasi 

3) Anak mampu mengajak teman dalam suatu aktivitas 

4) Anak mampu memahami dengan tepat emosi orang lain 
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e. Indikator keterampilan komunikasi 

1) Anak mampu menjadi pendengar yang responsif 

2) Anak mampu memperhatikan orang yang sedang berbicara 

3) Anak mampu memberikan umpan balik terhadap lawan 

bicaranya. 

E. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan  kajian teori yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 

dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H0= tidak terdapat hubungan antara pola asuh orang tua terhadap 

keterampilan sosial anak usia 5-6 tahun 

Ha= terdapat hubungan antara pola asuh terhadap keterampilan sosial 

anak usia 5-6 tahun 

F. Penelitian Relevan 

Beberapa penelitian yang relevan dalam penelitian ini antara lain: 

1. Hasil penelitian Azzahra Fatmawati, Adriani Rahma 

Pudyaningtyas, dan Nurul Shofiatun zuhro tahun 2021 dalam 

penelitiannya yang berjudul : “Hubungan Pola Asuh Orang Tua 

Demokratis Dengan Keterampilan Sosial Anak usia 5-6 Tahun”. 

Keterampilan sosial merupakan kemampuan anak untuk 

berinteraksi di masyarakat yang dapat diterima di lingkungan sosial 

dan menghindari perilaku yang tidak diinginkan masyarakat. Anak 

yang memiliki keterampilan sosial yang baik tentu akan optimal 

dalam mengembangkan aspek sosialnya. Oleh karena itu, 

keterampilan sosial anak sangatlah penting dimiliki oleh anak, 

beberapa faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan 

keterampilan sosial diantaranya yaitu faktor lingkungan dan faktor 

keluarga. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah penelitian kuantitatif. Hasil hipotesis, karena hasil uji 
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hipotesis diketahui nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 

0,581. Maka kesimpulannya hubungan pola asuh orang tua 

demokratis dengan keterampilan sosial anak usia 5-6 tahun  

hubungan positif signifikan antara pola asuh orang tua demokratis 

dengan keterampilan sosial anak usia 5-6 tahun. Semakin tinggi 

tingkat pola asuh demokratis yang diterapkan orang tua pada 

anaknya, maka keterampilan sosial anak juga tinggi. Semakin 

rendah tingkat pola asuh demokratis yang diterapkan orang tua 

pada anak, maka keterampilan sosial anak juga semakin rendah. 

Kesimpulannya pentingnya pemilihan pola asuh yang diterapkan 

kepada anak akan berdampak terhadap perkembangan 

keterampilan sosial anak.  Persamaan penelitian ini dengan peneliti 

lakukan urgensi hubungan pola asuh dengan keterampilan sosial 

pada anak usia 5-6 tahun. Perbedaannya penelitian ini hanya 

membahas 1 materi pola asuh yaitu pola asuh demokratis, 

sedangkan peneliti membahas secara keseluruhan hubungan pola 

asuh dengan keterampilan sosial anak.
41

 

2. Hasil penelitian Meike Makagingge, Mila Karmila, Anita Chandra 

tahun 2019, dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Pola 

Asuh Orang Tua Terhadap Perilaku Sosial Anak (Studi Kasus Pada 

Anak Usia 3-4 Tahun di KBI AL Madina Sampangan Tahun 

Ajaran 2017-2018)”. Pola asuh orang tua yang mempengaruhi 

permasalahan pada anak yaitu salah satunya yang paling 

berpengaruh dalam mempengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangan anak adalah intensitas dan kualitas kemampuan 

orang tua dalam mengasuh anak. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif. Maka didapat hasil 

penelitian ini adalah pola asuh otoriter dan permisif berpengaruh 

negatif dan pola asuh demokratis berpengaruh positif terhadap 

perilaku sosial anak. Dalam penelitian ini menghasilkan nilai 

                                                           
41 Azzahrah Fatmawati, Op, Cit, hal. 218 
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koefisien determinasi sebesar 0,726 atau 72,6%. Kesimpulannya 

pola asuh otoriter dan pola asuh permisif berpengaruh negatif 

terhadap perilaku sosial anak artinya semakian tinggi pola asuh 

yang diterapkan oleh orang tua semakin rendah perilaku sosial 

anaknya, sedangkan pola asuh demokratis berpengaruh positif yang 

artinya semakian tinggi pola asuh semakian baik pula perilaku 

sosial anak. Persamaan penelitian ini dengan peneliti lakukan 

adalah keterlibatan pola asuh orang tua terhadap keterampilan 

sosial anak. Perbedaannya dengan peneliti lakukan yaitu peneliti 

menggunakan subejek anak 5-6 tahun.
42

 

3. Hasil penelitian Jaja Suteja dan Yusriah tahun 2017, dalam 

penelitiannya yang berjudul“Dampak Pola Asuh Orang Tua 

Terhadap Perkembangan Sosial-Emosional Anak”. Orang tua 

sebagai pendidik pertama, mempunyai kewajiban membimbing, 

melindungi serta membesarkan anak. Keberadaan orang tua 

sangatlah penting, sehingga peran orang tua merupakan dasar 

pertama dalam pembentukan pribadi anak. Upaya tersebut dapat 

terwujud apabila orang tua menerapkan pola asuh yang tepat, 

karena pola asuh yang diberikan kepada anak akan mempengaruhi 

perkembangan sosial-emosional anak.Hasil pembahasan ini 

menunjukkan bahwa terdapat tiga tipe pola asuh yang diterapkan 

orang tua dalam mendidik anak yaitu demokratis, otoriter dan 

permisif. Ketiga pola asuh tersebut memiliki dampak yang berbeda 

terhadap perkembangan sosial-emosional anak. Kesimpulannya 

sikap orang tua antar satu dan lainnya dalam mengasuh anak 

memiliki perbedaan, yang mana perkembangan sosial-emosional 

anak cenderung lebih baik pada pola asuh demokratis yang 

diterapkan sebagain orang tua, karena dalam pola asuh demokratis 

anak mudah berteman, mau diajak bekerja sama, mandiri, serta 

                                                           
42 Meike Makaginge, Mila Karmila, Anita Chandra, Pengaruh Pola Asuh Orang Tua 

Terhadap Perilaku sosial Anak, Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, vol 3 No. 2 November 2019, 

hal.119 
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mau berbagi. Perbedaan tersebut adalah pola asuh demokratis lebih 

banyak memiliki dampak positif, sedangkan pola asuh otoriter dan 

permisif lebih banyak memiliki dampak yang negatif. Sehingga 

disarankan agar orang tua membimbing anak dengan pola asuh 

demokratis. Persamaan penelitian ini dengan peneliti Jaja Suteja 

dan Yusriah adalah urgensi dampak pola asuh orang tua terhadap 

perkembangan sosial-emosional anak. Perbedaannya adalah 

peneliti menggunakan fokus pada 1 materi yaitu keterampilan 

sosial, sedangkan peneliti Jaja Suteja dan Yusriah membahas 

keseluruhan materi sosial-emosional.
43

 

 

 

                                                           
43 Jaja Suteja dan Yusriah, Op, Cit, hal. 1 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah termasuk dalam penelitian kuantitatif 

korelasional. Penelitian kuantitatif banyak dituntut menggunakan angka. 

Mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta 

penampilan hasil akhir berupa angka.
44

 Penelitian ini merupakan salah satu 

bagian penelitian ex-post facto, karena peneliti tidak memanipulasi 

keadaan variabel yang ada dan langsung mencari keberadaan hubungan 

dan tingkat hubungan antara variabel.
45

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di RA Assyifa Sei Lala Kabupaten 

Indragiri Hulu. Waktu penelitian dilaksanakan bulan Juni-Oktober 2022. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek pada penelitian ini adalah orang tua dan anak usia 5-6 tahun 

di RA Assyifa Sei Lala. Sedangkan objek pada penelitian ini adalah 

hubungan pola asuh orang tua terhadap keterampilan sosial anak usia 5-6 

tahun di RA Assyifa Sei lala. 

                                                           
44Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013),hal. 

106 
45Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2004) hal. 166 



35 
 

 
 

D. Populasi dan Sampel 

a) Populasi 

Menurut Sugiyono populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas subjek/objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk diteliti dan kemudian 

ditarik kesimpulan. Populasi bukan juga sekedar jumlah yang ada pada 

objek/subjek yang dipelajari, tetapi meliputi, seluruh karakteristik/sifat 

yang dimiliki oleh subjek atau objek yang diteliti.
46

 

Dalam penelitian ini populasi meliputi orang tua dan anak usia 5-6 

tahun di RA Assyifa sejumlah 88 orang. 

b) Sampel  

Populasi dan sampel sebenarnya memiliki keterkaitan, karena 

sampel merupakan bagian dari populasi. Teknik pengambilan sampel 

dalam penelitian ini adalah cluster sampling. Dikatakancluster 

samplingkarena teknik sampling daerah digunakan untuk menentukan 

sampel bila objek yang akan diteliti atau sumber data sangat luas, 

untuk menentukan objek mana yang akan dijadikan sumber data, maka 

pengambilan sampelnya berdasarkan daerah populasi yang telah 

ditetapkan.
47

 Jadi sampel dalam penelitian ini berjumlah 36 orang tua 

dan anak usia 5-6 tahun di RA Assyifa Sei Lala. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkandata. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka 

                                                           
46 Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2014), hal. 61 
47 Sugiyono, Op Cit hal. 121 
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peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang 

ditetapkan.
48

 

Teknik dan alat pengumpulan data adalah sebagai berikut: 

a) Angket  

Angket adalah sejumlah pertanyaan yang digunakan untuk 

memperoleh data dari responden dalam artian laporan tentang 

pribadinya atau hal-hal yang diketahuinya. Pada hubungan pola asuh 

orang tua terhadap keterampilan sosial anak  peneliti menggunakan 

angket berbentuk skala likert. Skala likert adalah suatu skala yang 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi seseorang 

tentang suatu objek atau fenomena tertentu. 

Skala likert memiliki 4 alternatif pilihan jawaban yaitu setuju, 

sangat setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju. Keterangan dari 4 

alternatif jawaban tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Pilihan kata “setuju” apabila setuju melakukan sesuai pernyataan. 

2. Pilihan kata “sangat setuju” apabila sangat setuju melakukan sesuai 

pernyataan 

3. Pilihan kata “tidak setuju” apabila tidak setuju melakukan sesuai 

pernyataan 

4. Pilihan kata “sangat tidak setuju” apabila sangat tidak setuju melakukan 

sesuai pernyataan. 

Untuk keperluan kuantitatif disini peneliti menggunakan skala 

likert dengan skor yang diberikan bergerak dari skor 1 sampai dengan 4 

sesuai pernyataan. 

1. Alat ukur hubungan pola asuh orang tua ( Variabel X) 

Alat ukur pola asuh asuh orang tua disusun berdasarkan penjabaran 

oleh JohnBowlby menggunakan skala likert yang terdiri dari kategori 

item, yaitu item favorable (mendukung konstruk yang hendak diukur). 

                                                           
48 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D). 

(Bandung: CV Alfabeta, 2013) hal. 308. 
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Peneliti menyediakan empat alternatif jawaban yang terdiri dari Setuju 

(S), Sangat Setuju (SS), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS). 

Nilai pada pilihan berada pada rentang 1-4. Bobot penilaian pada setiap 

respon subjek pada pernyataan yaitu SS= 4, S= 3, TS= 2, STS= 1. 

Semakin tinggi skor yang dipilih maka semakin tinggi pula hubungan 

pola asuh orang tua. 

Untuk lebih jelasnya alat ukur ini akan dijabarkan dalam bentuk 

tabel blue print berikut: 

 

Tabel III.1 

Blue Print Pola Asuh Orang Tua 

No. Indikator Instrumen Indikator  Item Jumlah  

1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pola Asuh Otoriter ● orang tua selalu memaksa 

kehendak pada anak 

1, 2 dan 

3 

3 

 

● orang tua mengontrol 

tingkah laku anak secara 

ketat 

 

4 dan 5 2 

● orang tua selalu memberi 

hukuman fisik pada anak 

6,7 dan 

8 

3 

● orang tua selalu mengatur 

kehendak anak 

9 1 

 

2.  

 

 

 

 

 

 

Pola Asuh 

Demokratis 

 

● Orang tua mengakui 

kemampuan anak 

10 dan 

11 

2 

● Orang tua memberikan 

kesempatan 

mengembangkan 

kemampuan anak 

12, 13 

dan 14 

3 

● Orang tua berpartisipasi 

dalam mengatur 

kehidupan anak 

15, 16, 

17 dan 

18 

4 

● Orang tua menetapkan 

peraturan-peraturan 

untuk anak 

19, 20, 

21 dan 

22 

4 
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3.  Pola Asuh Permisif  ● Orang tua tidak mengatur 

anak 

23 1 

● Orang tua tidak 

mengontrol anak 

24, 25 

dan 26 

3 

● Orang tua tidak 

membimbing anak 

27, 28 

dan 29 

3 

● Orang tua memberikan 

kebebasan kepada anak 

untuk mengatur dirinya 

sendiri. 

30, 31 

dan 32 

3 

Jumlah Item  32 

 

2. Alat ukur keterampilan sosial anak usia 5-6 tahun (Variabel Y) 

Alat ukur keterampilan sosial anak disusun berdasarkan penjabaran 

dalam Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak menggunakan 

Skala likert yang terdiri dari kategori item, yaitu item favorable 

(mendukung konstruk yang hendak diukur). Peneliti menyediakan 

empat alternatif jawaban yang terdiri dari Belum Berkembang (BB), 

Mulai Berkembang (MB), Berkembang Sesuai Harapan (BSH), 

Berkembang Sangat Baik (BSB). Nilai pada setiap pilihan berada pada 

rentang 1-4. Bobot penilaian pada setiap respon subjek pada pernyataan 

yaitu BSB= 4, BSH= 3, MB= 2, BB= 1. Semakin tinggi skor yang 

dipilih maka semakin tinggi pula hubungan pola asuh orang tua 

terhadap keterampilan sosial anak 

Untuk lebih jelasnya alat ukur ini akan dijabarkan dalam bentuk 

tabel blue print berikut: 
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Tabel III.2 

Blue Print Keterampilan Sosial Anak 

No.  Indikator Instrumen Indikator  Item Jumlah  

 

1.  

 

Perilaku Interpersonal ● Anak mampu 

memperkenalkan diri 

1 1 

● Anak mampu 

memberikan bantuan 

2 1 

● Anak mampu menerima 

pujian 

3 1 

● Anak mampu memberi 

pujian 

4 1 

2.  Perilaku Yang 

Berhubungan Dengan 

Diri Sendiri 

● Anak mampu 

menunjukkan/ 

memperagakan sesuatu 

5 dan 

6 

2 

● Anak mampu memahami 

perasaan orang lain 

7 dan 

8 

2 

● Anak mampu mengontrol 

emosionalnya 

9, 10 

dan 11 

3 

3.  Perilaku Yang 

Berhubungan Dengan 

Akademis 

● Anak mampu 

mendengarkan dengan 

tenang saat guru 

menjelaskan pelajaran 

12 1 

● Anak mampu 

menyelesaikan tugas 

dengan baik 

13 1 

● Anak mampu 

menjalankan arahan guru 

dengan baik 

14 1 

● Anak mampu mengikuti 

aturan kelas 

15 1 

4.  Peer Acceptance ● Anak mampu memberi 

salam 

16 1 

● Anak mampu 

memberikan informasi 

17 dan 

18 

2 

● Anak mengajak teman 

dalam suatu aktivitas 

19 dan 

20 

2 
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● Anak mampu memahami 

dengan tepat emosi orang 

lain 

21 dan 

22 

2 

5.  Keterampilan 

Komunikasi 

 

● Anak mampu menjadi 

pendengar yang responsif 

23, 24 

dan 25 

3 

● Anak mampu 

memperhatikan orang 

yang sedang berbicara 

26 1 

● Anak mampu 

memberikan umpan balik 

terhadap lawan bicaranya. 

27 dan 

28 

2 

Jumlah item 28 

 

b) Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan sumber data yang digunakan untuk 

melengkapi penelitian, baik berupa sumber tertulis, film, gambar, dan 

karya-karya monumental yang semuanya itu memberikan informasi 

bagi penelitian. Dokumentasi ini juga merupakan cara yang dilakukan 

untuk menyediakan dokumen-dokumen dengan menggunakan bukti 

yang akurat dari pencatatan sumber-sumber informasi dalam proses 

penelitian. 

F. Validitas Dan Reliabilitas Instrumen 

1. Validitas 

Validitas atau kesahihan adalah suatu alat ukur untuk menunjukkan 

sejauh mana alat ukur mampu mengukur apa yang ingin diukur (a valid 

measure if it successfully measure the phenomena).
49

 Uji validitas pada 

instrumen penelitian ini menggunakan validitas konstruk. Validitas 

konstruk diukur menggunakan korelasi Product Moment.Dalam uji 

validitas angket peneliti menggunakan program SPSS (Statistical 

Package For Social Sciences) versi 26.0 for windows. Langkah-

                                                           
49 Syofian Siregar, Statistik Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2015), hal. 75 
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langkah pengujian validitas yaitu klik Analyze – Correlate – Bivariate. 

Pada kotak Bivariate Correlation semua variabel dimasukkan ke kotak 

Variables. Pada Correlation Coefisien pilih Person dan pada Test Of 

Significance pilih two – tailed dan centang Flat Significance 

Correlation kemudian Ok.
50

 

Suatu instrumen dikatakan valid, apabila: 

a. Koefisien korelasi product moment melebihi 0,3 

b. Koefisien korelasi product moment atau rhitung> rtabel 

c. Nilai sig   

Keputusan pengujian validitas responden menggunakan taraf 

signifikan sebagai berikut: 

a. Nilai r dibandingkan denagn rtabel dengan dk = n-2 dan taraf 

signifikan        

b. Item pernyataan responden dikatakan valid jika rhitung> dari rtabel 

c. Item pernyataan responden dikatakan tidak valid jika rhitung< dari 

rtabel. 

 

a. Validitas Instrumen Variabel X Pola Asuh Orang Tua 

Pengujian validitas angket dilakukan kepada 36 orang tua dengan 

32 butir pernyataan. Sehingga dapat diketahui n= 36-2 maka rtabel pada 

taraf kesalahan 0,05 sebesar 0,326. Pengujian dilakukan  dengan uji sisi 

(two tailed) dengan taraf kesalahan 0,05. dengan kriteria  pengambilan 

keputusan yaitu jika rhitung   rtabel yaitu jika rhitung   rtabel (uji 2 sisi 

dengan sig 0,05), maka instrumen yang dinyatakan tidak valid. 

Validitas masing-masing butir pernyataan digambarkan dengan tabel 

berikut: 

 

 

                                                           
50 Duwi Priyatno, Paham Analisa Statistik Data Dengan SPSS, (Yogyakarta: Mediakom, 

2010), hal. 91 
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Tabel III.3  

Blue Print Uji Validitas Instrumen Pola Asuh Orang Tua 

No Indikator 
No. 

Item  
Rhitung Rtabel Kriteria 

Tingkat 

Kevalidan 

1 

 

Orang tua selalu 

memaksa kehendak 

pada anak 

1 0,638 0,326 Valid Tinggi 

2 0,49 0,326 Valid Cukup 

3 0,67 0,326 Valid Tinggi 

Orang tua mengontrol 

tingkah laku anak 

secara ketat 

4 0,434 0,326 Valid Cukup 

5 0,302 0,326 Tidak Rendah 

Orang tua selalu 

memberi hukuman 

fisik pada anak 

6 0,482 0,326 Valid Cukup 

7 0,032 
0,326 

Tidak 
Sangat 

Rendah 

8 0,098 
0,326 

Tidak 
Sangat 

Rendah 

Orang tua selalu 

mengatur kehendak 

anak 

9 0,294 

0,326 

Tidak Rendah 

2 

Orang tua mengakui 

kemampuan anak 

10 0,49 0,326 Valid Cukup 

11 -0,022 
0,326 

Tidak 
Sangat 

Tinggi 

Orang tua memberikan 

kesempatan 

mengembangkan 

kemampuan anak 

12 0,719 
0,326 

Valid Tinggi 

13 0,166 
0,326 

Tidak 
Sangat 

Rendah 

14 0,246 0,326 Tidak Rendah 

Orang tua 

berpartisipasi dalam 

mengatur kehidupan 

anak 

15 0,489 0,326 Valid Cukup 

16 0,433 0,326 Valid Cukup 

17 0,297 0,326 Tidak Rendah 

18 0,388 0,326 Valid Rendah 

Orang tua menetapkan 

peraturan-peraturan 

untuk anak 

19 0,081 

0,326 

Tidak 
Sangat 

Rendah 

20 0,353 0,326 Valid Rendah 

21 0,348 
0,326 

Valid Rendah 

22 0,578 0,326 Valid Cukup 
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3 

Orang tua tidak 

mengatur anak 
23 0,272 

0,326 
Tidak Rendah 

Orang tua tidak 

mengontrol anak 

24 0,424 0,326 Valid Cukup 

25 0,373 0,326 Valid Rendah 

26 0,368 0,326 Valid Rendah 

Orang tua tidak 

membimbing anak 

27 0,256 0,326 Tidak Rendah 

28 0,296 0,326 Tidak Rendah 

29 0,007 
0,326 

Tidak 
Sangat 

Rendah 

Orang tua memberikan 

kebebasan kepada 

anak untuk mengatur 

dirinya sendiri 

30 0,225 
0,326 

Tidak Rendah 

31 0,495 0,326 Valid Cukup 

32 0,507 
0,326 

Valid Cukup 

 Total item valid 18  

 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 32 item soal yang 

peneliti gunakan terdapat 18 item soal yang valid, hal ini didasarkan 

output uji hasil analisis validasi angket variabel X, oleh karena itu 18 

item soal yang valid yang peneliti gunakan untuk pengolahan data 

penelitian. 

 

b. Validitas Instrumen Keterampilan Sosial 

Pengujian validitas angket dilakukan kepada 36 orang tua dengan 

28 butir pernyataan. Sehingga dapat diketahui n=36-2 maka rtabel pada 

taraf kesalahan 0,05 sebesar 0,326. Pengujian dilakukan dengan uji dua 

sisi (two tailed) dengan taraf kesalahan 0,05 dengan kriteria 

pengambilan keputusan yaitu jika rhitung   rtabel (uji 2 sisi dengan sig 

0,05), maka instrumen yang dinyatakan tidak valid. Validitas masing-

masing butir pernyataan digambarkan dengan tabel berikut: 
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Tabel III.4 

Blue print Uji Validitas Instrumen Keterampilan Sosial Anak 

No Indikator  
No 

Item 
rhitung rtabel 

Kriteri

a 

Tingkat 

Kevalidan 

1 

 

Anak mampu 

memperkenalkan diri 
1 0,322 

0,326 
Tidak Rendah 

Anak mampu 

memberikan bantuan 
2 0,558 

0,326 
Valid Cukup 

Anak mampu 

menerima pujian 
3 0,525 

0,326 
Valid Cukup 

Anak mampu memberi 

pujian 
4 0,444 

0,326 
Valid Cukup 

2 

Anak mampu 

menunjukkan/mempera

gakan sesuatu 

5 0,216 0,326 Tidak Rendah 

6 0,528 0,326 Valid Cukup 

Anak mampu 

memahami perasaan 

orang lain 

7 0,464 0,326 Valid Cukup 

8 0,457 0,326 Valid Cukup 

Anak mampu 

mengontrol 

emosionalnya 

9 0,521 0,326 Valid Cukup 

10 0,485 0,326 Valid Cukup 

11 0,445 0,326 Valid Cukup 

3 

Anak mampu 

mendengarkan dengan 

tenang saat guru 

menjelaskan pelajaran 

12 0,267 

0,326 

Tidak Rendah 

Anak mampu 

menyelesaikan tugas 

dengan baik 

13 0,516 

0,326 

Valid Cukup 

Anak mampu 

menjalankan arahan 

guru dengan baik 

14 0,583 

0,326 

Valid Cukup 

Anak mampu 

mengikuti aturan kelas 
15 0,256 

0,326 
Tidak Rendah 

4 

Anak mampu memberi 

salam 
16 0,548 

0,326 
Valid Cukup 

Anak mampu 

memberikan informasi 

17 0,47 0,326 Valid Cukup 

18 0,46 0,326 Valid Cukup 

Anak mampu 

mengajak teman dalam 

suatu aktivitas 

19 0,512 0,326 Valid Cukup 

20 0,149 
0,326 

Tidak 
Sangat 

Rendah 

Anak mampu 

memahami dengan 

tepat emosi orang lain 

21 0,399 0,326 Valid Rendah 

22 0,578 0,326 Valid Cukup 
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5 

Anak mampu menjadi 

pendengar yang 

responsif 

23 0,535 0,326 Valid Cukup 

24 0,641 0,326 Valid Tinggi 

25 0,582 0,326 Valid Cukup 

Anak mampu 

memperhatikan orang 

yang sedang berbicara 

26 0,52 

0,326 

Valid Cukup 

 

Anak mampu 

memberikan umpan 

balik terhadap lawan 

bicaranya 

27 0,637 0,326 Valid Tinggi 

28 0,458 
0,326 

Valid Cukup 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 28 item soal yang 

peneliti gunakan terdapat 23 item soal yang valid, hal ini didasarkan 

output uji hasil analisis validasi angket variabel Y, oleh karena itu 23 

item soal yang peneliti gunakan untuk pengolahan data penelitian. 

 

2. Reliabilitas  

Setelah setiap butir instrumen dinyatakan valid, selanjutnya 

dilakukan uji reliabilitas. Reliabilitas bertujuan untuk mengetahui 

sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan 

pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama dengan 

menggunakan alat ukur yang sama pula.
51

 Ujian reabilitas alat ukur 

dapat dilakukan secara internal yaitu dengan menganalisis konsistensi 

butir-butir yang ada pada instrumen. 

Adapun metode yang digunakan adalah Alpha Crombach dengan 

bantuan program SPSS versi 26.0. Alpha Crobach digunakan untuk 

menghitung reliabilitas suatu tes yang mengukur sikap atau perilaku. 

Langkah-langkah pengujian reliabilitas yaitu klik Analyze – Scale –

Reliability Analysis. Pada kata Statistic klik Item dan Scale. Selanjutnya 

pilih Continue kemudian Ok.
52

 Hasil pengukuran reabilitas tingkat 

tinggi dapat memberikan hasil yang dapat terpercaya. Tinggi rendahnya 

instrumen ditunjukkan oleh suatu angka yang disebut koefisien 

                                                           
51 Syofian Siregar, Op, Cit, hal. 87 
52Ibid, hal. 119-120 
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reabilitas. Koefisien reabilitas diinterpretasikan sebagai berikut dengan 

menggunakan pedoman kriteria Sugiyono. 

 

Tabel III.5 

Pedoman Interpretasi Koefisien Reliabilitas 

Interval Koefisien Tingkat Reliabilitas 

             Sangat Kuat 

             Kuat 

             Sedang 

             Rendah 

             Sangat Rendah 

 

 

1. Reliabilitas Instrumen Variabel X Pola Asuh Orang Tua 

Tabel III.6  

Instrumen Pola Asuh Orang Tua 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha 

Based on 

Standardize

d Items 

N of 

Items 

.790 .772 32 

Berdasarkan dari uji reliabilitas variabel X (pola asuh orang tua) 

yaitu r = 0,790. Jika dilihat dari tabel interpretasi koefisien di atas, 

bahwa nilai r berada pada tingkat  0.60 -  0.799 yang menyatakan 

bahwa pernyataan variabel X pada uji realibilitas adalah kuat. 
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2. Reliabilitas Instrumen Variabel Y Keterampilan Sosial anak 

Tabel III.7  

Instrumen Keterampilan Sosial Anak 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha 

Based on 

Standardize

d Items 

N of 

Items 

.867 .868 28 

Berdasarkan dari uji realibilitas variabel Y (keterampilan sosial anak) 

yaitu r = 0,867. Jika dilihat dari tabel interpretasi koefisien di atas, 

bahwa r berada pada tingkat  0.80 -  1.000 yang menyatakan bahwa 

pernyataan variabel X pada uji reliabilitas adalah sangat kuat. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan penguraian atas data hingga 

menghasilkan kesimpulan. Analisis data disebut juga pengolahan data dan 

penafsiran data. Analisis data adalah rangkaian kegiatan penelaahan, 

pengelompokkan, sistematis, penafsiran dan verifikasi data agar sebuah 

fenomena memiliki nilai sosial, akademis dan ilmiah.
53

 Terdapat dua 

macam statistik yang digunakan untuk analisis data dalam penelitian, yaitu 

statistik deskriptif dan statistik inferensial.
54

 Adapun prosedur dalam 

pengolahan data dilakukan melalui uji normalitas, homogenitas, linieritas, 

dan uji regresi. 

 

                                                           
53Sandu Siyanto, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Media Publishing, 

2015), hal. 109 
54Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif , Kualitatif Dan Kombinasi, (Bandung: Alfabeta, 

2016), hal 199 
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1. Uji Normalitas 

Tujuan dilakukannya uji normalitas terhadap serangkaian data 

adalah untuk mengetahui apakah populasi data berdistribusi normal 

atau tidak.
55

 Pada penelitian ini dilakukan uji normalitas pada masing-

masing variabel, yaitu pola asuh orang tua (X) dan keterampilan sosial 

(Y). 

 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah objek yang 

diteliti mempunyai varian yang sama.
56

 Uji homogenitas dilakukan 

untuk pengujian dari masing-masing varians variabel bersifat homogen 

atau tidak.  

 

3. Uji Linieritas  

Tujuan dilakukannya uji linieritas adalah untuk mengetahui apakah 

antar variabel tidak bebas (Y) dan Variabel bebas (X) mempunya 

hubungan linier.
57

 

 

4. Uji Hipotesis 

Dalam hal ini, untuk mengetahui hubungan pola asuh orang tua 

(attachment) terhadap keterampilan sosial  anak, peneliti menggunakan 

analisis korelasi pearson product moment bertujuan mengetahui 

hubungan antara 2 variabel atau lebih membuktikan hipotesis hubungan 

2 variabel dengan asumsi jenis datanya interval dan rasio serta 

distribusi datanya normal. Adapun rumus analisis korelasi pearson 

product moment antara lain sebagai berikut: 

 

                                                           
55Syofian Siregar, Op Cit, hal. 153 
56Ibid, ha. 167 
57Ibid, hal. 178 
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Keterangan: 

r : koefisien korelasi Pearson 

n : jumlah data(responden) 

x : variabel bebas 

y : variabel terikat 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil perhitungan hubungan pola asuh orang tua 

terhadap keterampilan sosial anak menggunakan program SPSS versi 26.0 

maka diperoleh hasil yaitu R square 0,500 atau sama dengan 50,0%. Nilai 

fhitung sebesar 0,549 < 2,27 (Ftabel) dan memiliki nilai signifikan sebesar 

0,883 > 0,05 dan nilai thitung = 5,834 lebih besar dari ttabel = 2,028. Dari 

Hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa thitung> ttabel (5,834 > 

2,028) maka H0 ditolak, artinya bahwa ada pengaruh yang signifikan 

antara pola asuh orang tua dan keterampilan sosial anak. Dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan pola asuh orang tua terhadap 

keterampilan sosial anak usia 5-6 tahun di RA assyifa Sei Lala Kabupaten 

Indragiri Hulu sebesar 50% sedangkan 50% keterampilan sosial anak 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 

 

B. Saran  

Sangat besar harapan penulis pada penelitian ini agar penelitian ini 

dapat memberikan manfaat bagi orang tua maupun guru dan juga peneliti 

selanjutnya, yang akan melakukan penelitian dengan topik yang sama 

mengenai hubungan pola asuh orang tua terhadap keterampilan sosial 

anak. Selain itu peneliti berharap bagi peneliti selanjutnya agar dapat 

memperdalam dan mengembangkan kembali mengenai apa saja hubungan 

dari pola asuh orang tua terhadap keterampilan sosial sehingga 

mendapatkan hasil yang akurat. 

71 
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Selain itu peneliti juga berharap bagi orang tua selaku peran utama 

dalam pendidikan anak agar setiap orang tua hendaknya memperhatikan 

pengasuhan yang baik bagi anaknya, agar kita dapat memberikan anak 

kehidupan yang normal serta dapat bersosialisasi dengan baik dengan 

semua orang, baik itu sebaya ataupun tidak. Serta hendaknya bagi orang 

tua untuk tidak terpaku pada satu jenis pola pengasuhan saja, sebagai 

orang tua kita dapat menerapkan pola asuh secara fleksibel dengan melihat 

kondisi dan situasi tertentu pada anak, sehingga anak akan merasa nyaman 

dengan orang tua dan itu dapat memberikan hal positif bagi orang tua, 

seperti rasa percaya, nyaman serta sikap aman dari anak kepada orang tua. 

Dan ciptakanlah suasana lingkungan rumah yang nyaman, agar anak dapat 

merasa aman dan nyaman dalam hidupnya sehari-hari dan dapat memiliki 

tumbuh kembang yang baik. 
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Lampiran 1 Kisi-Kisi Indikator Angket Pola Asuh 

KISI- KISI INDIKATOR ANGKET POLA ASUH 

Teori 

Variabe

l X 

Indikator 

Konsep Operasional 

Instrumen Indikator 

Angket 

Nomor 

Item 

Jumlah 

Item 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pola 

Asuh 

 

1. orang tua selalu 

memaksa 

kehendak pada 

anak 

● orang tua yang 

harus 

menentukan 

pendidikan 

anak 

● orang tua yang 

harus 

menentukan 

cita-cita anak 

1, 2 dan 3 3 

2. orang tua 

mengontrol 

tingkah laku anak 

secara ketat 

● orang tua 

melarang anak 

bermain 

bersama 

temannya 

4 dan 5 2 

3. orang tua selalu 

memberi 

hukuman fisik 

pada anak 

● orang tua 

berhak 

memarahi 

anaknya 

● orang tua 

berhak 

memukul 

anaknya 

6, 7 dan 8 3 

4. orang tua selalu 

mengatur 

kehendak anak 

● orang tua 

selalu 

mengatur 

kehendak anak 

9 1 

5. orang tua 

mengakui 

kemampuan anak 

● orang tua 

memberikan 

pujian kepada 

anak atas 

prestasinya 

10 dan 11 2 
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6. orang tua 

memberikan 

kesempatan 

mengembangkan 

kemampuan anak 

● orang tua 

mengantarkan 

anak belajar 

ngaji 

● orang tua 

mendaftarkan 

anak lomba 

bacaan surat 

pendek 

12, 13 

dan 14 

3 

7. orang tua 

berpartisipasi 

dalam mengatur 

kehidupan anak 

● orang tua 

mengantarkan 

anak ke 

sekolah 

● orang tua 

menjemput 

anak pulang 

sekolah 

● orang tua 

membantu 

anak 

mengerjakan 

PR (pekerjaan 

rumah) 

15, 16, 

17 dan 18 

4 

8. orang tua 

menetapkan 

peraturan-

peraturan untuk 

anak 

● orang tua 

membuat 

jadwal belajar 

anak 

● orang tua 

mengatur jam 

bermain anak 

● orang tua 

mengatur jam 

tidur anak 

19, 20, 

21 dan 22 

4 

 9. orang tua tidak 

mengatur anak 

● orang tua tidak 

mengatur anak 

23 1 
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10. Orang tua tidak 

mengontrol anak 

● Orang tua 

membiarkan 

anak merebut 

mainan 

temannya 

● Orang tua 

membiarkan 

anak 

mengganggu 

temannya 

bermain 

 

24, 25 

dan 26 

3 

11. Orang tua tidak 

membimbing 

anak 

● Orang tua tidak 

mengajarkan 

anak sopan 

santun 

● Orang tua tidak 

mengajarkan 

anak berbagi 

mainan 

bersama 

temannya 

27, 28 

dan 29 

3 

12. Orang tua 

memberikan 

kebebasan kepada 

anak untuk 

mengatur dirinya 

sendiri 

● Orang tua tidak 

pernah 

memarahi anak 

● Orang tua tidak 

pernah 

menegur 

kesalahan anak 

30, 31 

dan 32 

3 

Jumlah Item  32 
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Lampiran 2 Kisi-Kisi Indikator Angket keterampilan Sosial 

KISI-KISI INDIKATOR ANGKET KETERAMPILAN SOSIAL 

Teori Variabel 

Y 

Indikator Konsep Operasional Instrumen Indikator 

Observasi 

Nomor 

Item 

Jumlah 

Item 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterampilan 

Sosial 

 

1. Anak mampu 

memperkenalkan diri 

● Anak mampu 

memperkenalka

n diri 

1 1 

2. Anak mampu 

memberikan bantuan 

● Anak mampu 

memberikan 

bantuan 

2 1 

3. Anak mampu menerima 

pujian 

● Anak mampu 

menerima 

pujian 

3 1 

4. Anak mampu memberi 

pujian 

● Anak mampu 

memberi pujian 

4 1 

5. Anak mampu 

menunjukkan/mempera

gakan sesuatu 

● Anak mau 

memperagakan 

gerakan sholat 

5 dan 6 2 

6. Anak mampu 

memahami perasaan 

orang lain 

● Anak 

menghampiri 

temannya yang 

menangis 

● Anak menemani 

temannya yang 

sendirian 

7 dan 8 2 

7. Anak mampu 

mengontrol 

emosionalnya 

● Anak tidak 

mudah 

menangis 

● Anak tidak 

berteriak saat 

marah 

9, 10 

dan 11 

3 

8. Anak mampu 

mendengarkan dengan 

tenang saat guru 

menjelaskan pelajaran 

● Anak mampu 

mendengarkan 

dengan tenang 

saat guru 

menjelaskan 

pelajaran 

12 1 
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9. Anak mampu 

menyelesaikan tugas 

dengan baik 

● Anak mampu 

menyelesaikan 

tugas dengan 

baik 

13 1 

10. Anak mampu 

menjalankan arahan 

guru dengan baik 

● Anak mampu 

menjalankan 

arahan guru 

dengan baik 

14 1 

11. Anak mampu 

mengikuti aturan kelas 

● Anak mampu 

mengikuti 

aturan kelas 

15 1 

12. Anak mampu memberi 

salam 

● Anak mampu 

memberi salam 

16 1 

13. Anak mampu 

memberikan informasi 

● Anak mampu 

bercerita 

didepan kelas 

17 dan 

18 

2 

14. Anak mampu mengajak 

teman dalam suatu 

aktivitas 

● Anak mengajak 

temannya 

bermain 

bersama 

19 dan 

20 

2 

 15. Anak mampu 

memahami dengan 

tepat emosi orang lain 

● Anak mampu 

memulai 

pertemanan 

sama siapa saja 

21 dan 

22 

2 

16. Anak mampu menjadi 

pendengar yang 

responsif 

● Anak mampu 

berdoa bersama 

● Anak mampu 

bernyanyi 

bersama 

23, 24 

dan 25 

3 

17. Anak mampu 

memperhatikan orang 

yang sedang berbicara 

● Anak mampu 

memperhatikan 

orang yang 

sedang 

berbicara 

26 1 

18. Anak mampu 

memberikan umpan 

balik terhadap lawan 

bicaranya 

● Anak mampu 

menjawab 

pertanyaan dari 

guru 

27 dan 

28 

2 

Jumlah item 28 
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Lampiran 3 Lembar Angket Pola Asuh 

ANGKET 

POLA ASUH ORANG TUA 

Isilah daftar identitas diri anda dengan benar: 

Nama Orang Tua :    Nama Anak : 

Pekerjaan  :    Usia Anak : 

Alamat   : 

A. Petunjuk Pengisian: 

1. Isilah identitas anda dengan lengkap dan benar 

2. Bacalah setiap pernyataan dengan seksama 

3. Isilah jawaban sesuai dengan pendapat dan keadaan yang sebenarnya  

4. Pilihlah salah satu jawaban yang Bapak/Ibu yakini paling benar dengan 

memberikan  tanda ceklis (   

Keterangan pilihan jawaban: 

S = Setuju    TS = Tidak Setuju 

SS = Sangat Setuju   STS =Sangat Tidak Setuju 

No. PERNYATAAN RESPON 

S  SS TS  STS 

1.  Orang tua selalu memaksa kehendak pada anak 

 

    

2.  Orang tua yang harus menentukan pendidikan 

anak 

    

3.  Orang tua yang harus menentukan cita-cita anak 
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4.  Orang tua mengontrol tingkah laku anak secara 

ketat 

    

5 Orang tua melarang anak bermain bersama 

temannya 

    

6.  Orang tua selalu memberi hukuman fisik pada 

anak 

    

7.  Orang tua berhak memarahi anaknya 

 

    

8. Orang tua berhak memukul anaknya 

 

    

9. Orang tua selalu mengatur kehendak anak 

 

    

10.  Orang tua mengakui kemampuan anak 

 

    

11.  Orang tua memberikan pujian kepada anak atas 

prestasinya 

    

12.  Orang tua memberikan kesempatan 

mengembangkan kemampuan anak 

    

13.  Orang tua mengantarkan anak belajar ngaji 

 

    

14.  Orang tua mengantarkan anak lomba bacaan 

surat pendek 

 

    

15.  Orang tua berpartisipasi dalam mengatur 

kehidupan anak 

    

16.  Orang tua mengantarkan anak ke sekolah 

 

    

17. Orang tua menjemput anak pulang sekolah 

 

    



84 
 

 
 

18. Orang tua membantu anak mengerjakan PR 

 

    

19. Orang tua menetapkan peraturan-peraturan 

untuk anak 

    

20. Orang tua membuat jadwal belajar anak 

 

    

21.  Orang tua mengatur jam bermain anak 

 

    

22.  Orang tua mengatur jam tidur anak 

 

    

23.  Orang tua tidak mengatur anak 

 

    

24.  Orang tua tidak mengontrol anak 

 

    

25.  Orang tua membiarkan anak merebut mainan 

temannya 

    

26.  Orang tua membiarkan anak mengganggu 

temannya bermain 

    

27.  Orang tua tidak membimbing anak 

 

    

28.  Orang tua tidak mengajarkan anak sopan santun 

 

    

29.  Orang tua tidak mengajarkan anak berbagi 

mainan bersama temannya 

    

30.  Orang tua memberikan kebebasan kepada anak 

untuk mengatur dirinya sendiri 

    

31. Orang tua tidak pernah memarahi anaknya 

 

    

32.  Orang tua tidak pernah menegur kesalahan anak 
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Lampiran 4 Lembar Angket Keterampilan Sosial 

ANGKET 

KETERAMPILAN SOSIAL 

Nama Anak : 

Usia Anak : 

Keterangan: 

BB : Belum Berkembang BSH : Berkembang Sesuai Harapan  

MB : Mulai Berkembang  BSB : Berkembang Sangat Baik 

No.  PERNYATAAN BB MB BSH BSB 

1.  Anak mampu memperkenalkan diri     

2. Anak mampu memberikan bantuan      

3.  Anak mampu menerima pujian     

4.  Anak mampu memberi pujian     

5.  Anak mampu menunjukkan/memperagakan 

sesuatu 

    

6.  Anak mampu memperagakan gerakan 

shalat 

    

7.  Anak mampu memahami perasaan orang 

lain 

    

8.  Anak menghampiri temannya yang 

menangis 

    

9.  Anak mampu mengontrol emosionalnya 

 

    

10. Anak tidak mudah menangis 

 

    

11. Anak tidak berteriak saat marah 

 

    

12.  Anak mampu mendengarkan dengan tenang 

saat guru menjelaskan pelajaran 
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13.  Anak mampu menyelesaikan tugas dengan 

baik 

    

14.  Anak mampu menjalankan arahan guru 

dengan baik 

    

15. Anak mampu mengikuti aturan kelas 

 

    

16.  Anak mampu memberi salam 

 

    

17.  Anak mampu memberikan informasi 

 

    

18.  Anak mampu bercerita di depan kelas 

 

    

19.  Anak mampu mengajak teman dalam suatu 

aktivitas 

    

20. Anak mengajak temannya bermain bersama 

 

    

21. Anak mampu memahami dengan tepat 

emosi orang lain 

    

22. Anak mampu memulai pertemanan sama 

siapa saja 

    

23. Anak mampu menjadi pendengar yang 

responsif 

    

24. Anak mampu berdoa bersama 

 

    

25. Anak mampu bernyanyi bersama 

 

    

26. Anak mampu memperhatikan orang yang 

sedang berbicara 

    

27. Anak mampu memberikan umpan balik 

terhadap lawan bicaranya  

    

28. Anak mampu menjawab pertanyaan dari 

guru 
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Lampiran 5 Contoh Pengisian Angket Oleh Responden 
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Lampiran 6 Rekap Skor Responden Pola Asuh Orang Tua 
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Lampiran 7 Rekap Skor Responden Keterampilan Sosial 
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Lampiran 8Validasi Angket (Analisis SPSS) 

1. Validitas Pola Asuh Orang Tua 

Correlations 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 Y17 Y18 Y19 Y20 Y21 Y22 Y23 Y24 Y25 Y26 Y27 Y28 
Y_Tot

al 

Y1 Pearson 
Correlation 

1 .587
**
 .224 .140 -.239 .092 .000 -.089 -.254 -.118 -.060 .000 -.064 .000 .229 .228 -.056 -.202 -.058 .066 .282 .323 .416

*
 .453

**
 .453

**
 .267 .513

**
 .229 .322 

Sig. (2-tailed)  .000 .190 .415 .161 .595 1.000 .604 .136 .494 .727 1.000 .710 1.000 .178 .181 .744 .237 .738 .701 .096 .054 .012 .006 .006 .115 .001 .178 .055 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

Y2 Pearson 
Correlation 

.587
**
 1 .464

**
 .272 -.208 .302 .263 .246 .259 .255 .182 .053 .234 .257 .197 .252 .267 .319 .238 -.111 .160 .331

*
 .127 .302 .302 .169 .394

*
 .072 .558

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .004 .109 .223 .073 .122 .148 .127 .133 .287 .757 .169 .131 .250 .138 .115 .058 .163 .520 .351 .049 .459 .073 .073 .325 .018 .674 .000 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

Y3 Pearson 
Correlation 

.224 .464
**
 1 .250 -.062 .225 .503

**
 .550

**
 .444

**
 .158 .229 .019 .258 .274 .103 .204 .038 .316 .142 -.297 .340

*
 .350

*
 .052 .259 .158 -.075 .287 .256 .525

**
 

Sig. (2-tailed) .190 .004  .141 .718 .186 .002 .001 .007 .357 .179 .913 .128 .106 .552 .233 .827 .060 .408 .079 .042 .037 .764 .128 .359 .665 .090 .131 .001 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

Y4 Pearson 
Correlation 

.140 .272 .250 1 .512
**
 .218 .384

*
 .138 .331

*
 .000 .093 -.166 -.135 -.055 -.161 -.112 .071 .198 .478

**
 .288 .402

*
 .513

**
 .110 .120 .204 .037 .072 .096 .444

**
 

Sig. (2-tailed) .415 .109 .141  .001 .201 .021 .423 .048 1.000 .590 .334 .433 .750 .349 .517 .681 .247 .003 .088 .015 .001 .522 .487 .232 .828 .677 .576 .007 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

Y5 Pearson 
Correlation 

-.239 -.208 -.062 .512
**
 1 .401

*
 .227 -.014 .215 -.141 -.067 -.027 -.092 -.039 -.146 -.209 .108 .129 .460

**
 .422

*
 .161 -.034 -.007 -.008 -.008 .011 -.041 .073 .216 

Sig. (2-tailed) .161 .223 .718 .001  .015 .183 .934 .208 .413 .697 .876 .594 .821 .395 .222 .532 .455 .005 .010 .347 .843 .966 .963 .963 .951 .813 .672 .205 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

Y6 Pearson 
Correlation 

.092 .302 .225 .218 .401
*
 1 .070 -.033 .147 .162 -.105 .077 .370

*
 .476

**
 -.147 .366

*
 .387

*
 .130 .345

*
 -.067 .139 .188 .327 .355

*
 .272 .245 .329

*
 .358

*
 .528

**
 

Sig. (2-tailed) .595 .073 .186 .201 .015  .683 .849 .392 .345 .542 .653 .026 .003 .392 .028 .020 .451 .040 .698 .417 .273 .052 .034 .108 .150 .050 .032 .001 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

Y7 Pearson 
Correlation 

.000 .263 .503
**
 .384

*
 .227 .070 1 .658

**
 .575

**
 .155 .364

*
 -.093 .063 .011 .176 -.100 .093 .344

*
 .387

*
 .080 .501

**
 .308 -.117 -.028 -.127 .103 .011 .025 .464

**
 

Sig. (2-tailed) 1.000 .122 .002 .021 .183 .683  .000 .000 .366 .029 .590 .713 .950 .304 .561 .590 .040 .020 .642 .002 .068 .497 .873 .460 .551 .948 .884 .004 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

Y8 Pearson 
Correlation 

-.089 .246 .550
**
 .138 -.014 -.033 .658

**
 1 .529

**
 .348

*
 .448

**
 .121 .361

*
 .254 .103 .020 .287 .316 .212 -.137 .227 .328 -.153 .077 -.005 .060 .018 -.021 .457

**
 

Sig. (2-tailed) .604 .148 .001 .423 .934 .849 .000  .001 .038 .006 .482 .030 .134 .552 .906 .089 .060 .214 .427 .183 .051 .373 .657 .979 .729 .915 .905 .005 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

Y9 Pearson 
Correlation 

-.254 .259 .444
**
 .331

*
 .215 .147 .575

**
 .529

**
 1 .478

**
 .479

**
 .100 .195 .182 .078 .125 .286 .521

**
 .489

**
 -.056 .086 .292 -.149 -.009 -.009 .113 .035 .078 .521

**
 

Sig. (2-tailed) .136 .127 .007 .048 .208 .392 .000 .001  .003 .003 .562 .254 .287 .653 .467 .091 .001 .002 .745 .619 .084 .387 .961 .961 .512 .841 .653 .001 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

Y10 Pearson 
Correlation 

-.118 .255 .158 .000 -.141 .162 .155 .348
*
 .478

**
 1 .810

**
 -.060 .544

**
 .381

*
 .000 .322 .478

**
 .393

*
 .164 -.188 -.239 .038 .327 .356

*
 .249 .236 .181 .000 .485

**
 

Sig. (2-tailed) .494 .133 .357 1.000 .413 .345 .366 .038 .003  .000 .729 .001 .022 1.000 .055 .003 .018 .340 .273 .160 .825 .051 .033 .143 .165 .290 1.000 .003 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

Y11 Pearson 
Correlation 

-.060 .182 .229 .093 -.067 -.105 .364
*
 .448

**
 .479

**
 .810

**
 1 -.071 .313 .083 .318 .158 .316 .451

**
 .248 .076 -.153 .026 .181 .197 .088 .210 .142 -.014 .445

**
 

Sig. (2-tailed) .727 .287 .179 .590 .697 .542 .029 .006 .003 .000  .679 .063 .631 .059 .357 .060 .006 .145 .659 .373 .880 .290 .249 .610 .220 .408 .936 .007 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

Y12 Pearson 
Correlation 

.000 .053 .019 -.166 -.027 .077 -.093 .121 .100 -.060 -.071 1 .293 .182 .194 .385
*
 .029 .137 .049 .146 .086 .128 .133 .298 .298 .316 .191 .194 .267 

Sig. (2-tailed) 1.000 .757 .913 .334 .876 .653 .590 .482 .562 .729 .679  .083 .287 .257 .020 .869 .427 .777 .396 .619 .458 .439 .078 .078 .060 .265 .257 .116 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

Y13 Pearson 
Correlation 

-.064 .234 .258 -.135 -.092 .370
*
 .063 .361

*
 .195 .544

**
 .313 .293 1 .679

**
 -.044 .461

**
 .488

**
 .350

*
 .167 -.268 -.098 .000 .294 .436

**
 .320 .154 .296 .309 .516

**
 

Sig. (2-tailed) .710 .169 .128 .433 .594 .026 .713 .030 .254 .001 .063 .083  .000 .798 .005 .003 .036 .330 .114 .571 1.000 .082 .008 .057 .369 .079 .067 .001 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

Y14 Pearson 
Correlation 

.000 .257 .274 -.055 -.039 .476
**
 .011 .254 .182 .381

*
 .083 .182 .679

**
 1 .045 .559

**
 .464

**
 .287 .147 -.169 .099 .233 .417

*
 .454

**
 .365

*
 .223 .412

*
 .450

**
 .583

**
 

Sig. (2-tailed) 1.000 .131 .106 .750 .821 .003 .950 .134 .287 .022 .631 .287 .000  .794 .000 .004 .089 .391 .324 .564 .172 .011 .005 .029 .192 .012 .006 .000 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

Y15 Pearson 
Correlation 

.229 .197 .103 -.161 -.146 -.147 .176 .103 .078 .000 .318 .194 -.044 .045 1 .131 -.039 .185 .146 .107 .039 .099 .180 .058 .058 .429
**
 .400

*
 .158 .256 

Sig. (2-tailed) .178 .250 .552 .349 .395 .392 .304 .552 .653 1.000 .059 .257 .798 .794  .447 .822 .279 .396 .536 .822 .566 .292 .738 .738 .009 .016 .358 .133 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

Y16 Pearson 
Correlation 

.228 .252 .204 -.112 -.209 .366
*
 -.100 .020 .125 .322 .158 .385

*
 .461

**
 .559

**
 .131 1 .135 .127 .112 .008 .173 .381

*
 .438

**
 .476

**
 .476

**
 .396

*
 .585

**
 .444

**
 .548

**
 

Sig. (2-tailed) .181 .138 .233 .517 .222 .028 .561 .906 .467 .055 .357 .020 .005 .000 .447  .433 .462 .515 .965 .312 .022 .008 .003 .003 .017 .000 .007 .001 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

Y17 Pearson 
Correlation 

-.056 .267 .038 .071 .108 .387
*
 .093 .287 .286 .478

**
 .316 .029 .488

**
 .464

**
 -.039 .135 1 .581

**
 .303 -.011 -.086 .036 .102 .213 .111 .226 .225 -.039 .470

**
 

Sig. (2-tailed) .744 .115 .827 .681 .532 .020 .590 .089 .091 .003 .060 .869 .003 .004 .822 .433  .000 .072 .948 .619 .833 .555 .213 .521 .185 .186 .822 .004 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

Y18 Pearson 
Correlation 

-.202 .319 .316 .198 .129 .130 .344
*
 .316 .521

**
 .393

*
 .451

**
 .137 .350

*
 .287 .185 .127 .581

**
 1 .502

**
 .148 -.102 -.120 -.131 -.051 -.142 .189 .207 -.093 .460

**
 

Sig. (2-tailed) .237 .058 .060 .247 .455 .451 .040 .060 .001 .018 .006 .427 .036 .089 .279 .462 .000  .002 .391 .552 .486 .447 .768 .408 .270 .225 .591 .005 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

Y19 Pearson 
Correlation 

-.058 .238 .142 .478
**
 .460

**
 .345

*
 .387

*
 .212 .489

**
 .164 .248 .049 .167 .147 .146 .112 .303 .502

**
 1 .441

**
 -.029 .175 .013 -.090 .015 .294 .101 .146 .512

**
 

Sig. (2-tailed) .738 .163 .408 .003 .005 .040 .020 .214 .002 .340 .145 .777 .330 .391 .396 .515 .072 .002  .007 .865 .308 .938 .601 .933 .082 .558 .396 .001 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

Y20 Pearson 
Correlation 

.066 -.111 -.297 .288 .422
*
 -.067 .080 -.137 -.056 -.188 .076 .146 -.268 -.169 .107 .008 -.011 .148 .441

**
 1 .101 .057 .040 -.077 .043 .302 .129 .107 .149 

Sig. (2-tailed) .701 .520 .079 .088 .010 .698 .642 .427 .745 .273 .659 .396 .114 .324 .536 .965 .948 .391 .007  .558 .740 .817 .656 .801 .074 .452 .536 .387 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

Y21 Pearson 
Correlation 

.282 .160 .340
*
 .402

*
 .161 .139 .501

**
 .227 .086 -.239 -.153 .086 -.098 .099 .039 .173 -.086 -.102 -.029 .101 1 .656

**
 .305 .332

*
 .230 .136 .156 .194 .399

*
 

Sig. (2-tailed) .096 .351 .042 .015 .347 .417 .002 .183 .619 .160 .373 .619 .571 .564 .822 .312 .619 .552 .865 .558  .000 .070 .048 .178 .431 .363 .257 .016 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

Y22 Pearson 
Correlation 

.323 .331
*
 .350

*
 .513

**
 -.034 .188 .308 .328 .292 .038 .026 .128 .000 .233 .099 .381

*
 .036 -.120 .175 .057 .656

**
 1 .349

*
 .380

*
 .477

**
 .274 .343

*
 .396

*
 .578

**
 

Sig. (2-tailed) .054 .049 .037 .001 .843 .273 .068 .051 .084 .825 .880 .458 1.000 .172 .566 .022 .833 .486 .308 .740 .000  .037 .022 .003 .106 .041 .017 .000 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

Y23 Pearson 
Correlation 

.416
*
 .127 .052 .110 -.007 .327 -.117 -.153 -.149 .327 .181 .133 .294 .417

*
 .180 .438

**
 .102 -.131 .013 .040 .305 .349

*
 1 .836

**
 .752

**
 .420

*
 .480

**
 .435

**
 .535

**
 

Sig. (2-tailed) .012 .459 .764 .522 .966 .052 .497 .373 .387 .051 .290 .439 .082 .011 .292 .008 .555 .447 .938 .817 .070 .037  .000 .000 .011 .003 .008 .001 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

Y24 Pearson 
Correlation 

.453
**
 .302 .259 .120 -.008 .355

*
 -.028 .077 -.009 .356

*
 .197 .298 .436

**
 .454

**
 .058 .476

**
 .213 -.051 -.090 -.077 .332

*
 .380

*
 .836

**
 1 .909

**
 .336

*
 .521

**
 .335

*
 .641

**
 

Sig. (2-tailed) .006 .073 .128 .487 .963 .034 .873 .657 .961 .033 .249 .078 .008 .005 .738 .003 .213 .768 .601 .656 .048 .022 .000  .000 .045 .001 .046 .000 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

Y25 Pearson 
Correlation 

.453
**
 .302 .158 .204 -.008 .272 -.127 -.005 -.009 .249 .088 .298 .320 .365

*
 .058 .476

**
 .111 -.142 .015 .043 .230 .477

**
 .752

**
 .909

**
 1 .336

*
 .521

**
 .335

*
 .582

**
 

Sig. (2-tailed) .006 .073 .359 .232 .963 .108 .460 .979 .961 .143 .610 .078 .057 .029 .738 .003 .521 .408 .933 .801 .178 .003 .000 .000  .045 .001 .046 .000 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

Y26 Pearson 
Correlation 

.267 .169 -.075 .037 .011 .245 .103 .060 .113 .236 .210 .316 .154 .223 .429
**
 .396

*
 .226 .189 .294 .302 .136 .274 .420

*
 .336

*
 .336

*
 1 .603

**
 .245 .520

**
 

Sig. (2-tailed) .115 .325 .665 .828 .951 .150 .551 .729 .512 .165 .220 .060 .369 .192 .009 .017 .185 .270 .082 .074 .431 .106 .011 .045 .045  .000 .149 .001 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

Y27 Pearson 
Correlation 

.513
**
 .394

*
 .287 .072 -.041 .329

*
 .011 .018 .035 .181 .142 .191 .296 .412

*
 .400

*
 .585

**
 .225 .207 .101 .129 .156 .343

*
 .480

**
 .521

**
 .521

**
 .603

**
 1 .541

**
 .637

**
 

Sig. (2-tailed) .001 .018 .090 .677 .813 .050 .948 .915 .841 .290 .408 .265 .079 .012 .016 .000 .186 .225 .558 .452 .363 .041 .003 .001 .001 .000  .001 .000 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

Y28 Pearson 
Correlation 

.229 .072 .256 .096 .073 .358
*
 .025 -.021 .078 .000 -.014 .194 .309 .450

**
 .158 .444

**
 -.039 -.093 .146 .107 .194 .396

*
 .435

**
 .335

*
 .335

*
 .245 .541

**
 1 .458

**
 

Sig. (2-tailed) .178 .674 .131 .576 .672 .032 .884 .905 .653 1.000 .936 .257 .067 .006 .358 .007 .822 .591 .396 .536 .257 .017 .008 .046 .046 .149 .001  .005 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

Y_T
otal 

Pearson 
Correlation 

.322 .558
**
 .525

**
 .444

**
 .216 .528

**
 .464

**
 .457

**
 .521

**
 .485

**
 .445

**
 .267 .516

**
 .583

**
 .256 .548

**
 .470

**
 .460

**
 .512

**
 .149 .399

*
 .578

**
 .535

**
 .641

**
 .582

**
 .520

**
 .637

**
 .458

**
 1 

Sig. (2-tailed) .055 .000 .001 .007 .205 .001 .004 .005 .001 .003 .007 .116 .001 .000 .133 .001 .004 .005 .001 .387 .016 .000 .001 .000 .000 .001 .000 .005  

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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2. Validitas Keterampilan Sosial Anak 

Correlations 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 Y17 Y18 Y19 Y20 Y21 Y22 Y23 Y24 Y25 Y26 Y27 Y28 
Y_Tot

al 

Y1 Pearson 
Correlation 

1 .587
**
 .224 .140 -.239 .092 .000 -.089 -.254 -.118 -.060 .000 -.064 .000 .229 .228 -.056 -.202 -.058 .066 .282 .323 .416

*
 .453

**
 .453

**
 .267 .513

**
 .229 .322 

Sig. (2-tailed)  .000 .190 .415 .161 .595 1.000 .604 .136 .494 .727 1.000 .710 1.000 .178 .181 .744 .237 .738 .701 .096 .054 .012 .006 .006 .115 .001 .178 .055 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

Y2 Pearson 
Correlation 

.587
**
 1 .464

**
 .272 -.208 .302 .263 .246 .259 .255 .182 .053 .234 .257 .197 .252 .267 .319 .238 -.111 .160 .331

*
 .127 .302 .302 .169 .394

*
 .072 .558

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .004 .109 .223 .073 .122 .148 .127 .133 .287 .757 .169 .131 .250 .138 .115 .058 .163 .520 .351 .049 .459 .073 .073 .325 .018 .674 .000 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

Y3 Pearson 
Correlation 

.224 .464
**
 1 .250 -.062 .225 .503

**
 .550

**
 .444

**
 .158 .229 .019 .258 .274 .103 .204 .038 .316 .142 -.297 .340

*
 .350

*
 .052 .259 .158 -.075 .287 .256 .525

**
 

Sig. (2-tailed) .190 .004  .141 .718 .186 .002 .001 .007 .357 .179 .913 .128 .106 .552 .233 .827 .060 .408 .079 .042 .037 .764 .128 .359 .665 .090 .131 .001 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

Y4 Pearson 
Correlation 

.140 .272 .250 1 .512
**
 .218 .384

*
 .138 .331

*
 .000 .093 -.166 -.135 -.055 -.161 -.112 .071 .198 .478

**
 .288 .402

*
 .513

**
 .110 .120 .204 .037 .072 .096 .444

**
 

Sig. (2-tailed) .415 .109 .141  .001 .201 .021 .423 .048 1.000 .590 .334 .433 .750 .349 .517 .681 .247 .003 .088 .015 .001 .522 .487 .232 .828 .677 .576 .007 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

Y5 Pearson 
Correlation 

-.239 -.208 -.062 .512
**
 1 .401

*
 .227 -.014 .215 -.141 -.067 -.027 -.092 -.039 -.146 -.209 .108 .129 .460

**
 .422

*
 .161 -.034 -.007 -.008 -.008 .011 -.041 .073 .216 

Sig. (2-tailed) .161 .223 .718 .001  .015 .183 .934 .208 .413 .697 .876 .594 .821 .395 .222 .532 .455 .005 .010 .347 .843 .966 .963 .963 .951 .813 .672 .205 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

Y6 Pearson 
Correlation 

.092 .302 .225 .218 .401
*
 1 .070 -.033 .147 .162 -.105 .077 .370

*
 .476

**
 -.147 .366

*
 .387

*
 .130 .345

*
 -.067 .139 .188 .327 .355

*
 .272 .245 .329

*
 .358

*
 .528

**
 

Sig. (2-tailed) .595 .073 .186 .201 .015  .683 .849 .392 .345 .542 .653 .026 .003 .392 .028 .020 .451 .040 .698 .417 .273 .052 .034 .108 .150 .050 .032 .001 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

Y7 Pearson 
Correlation 

.000 .263 .503
**
 .384

*
 .227 .070 1 .658

**
 .575

**
 .155 .364

*
 -.093 .063 .011 .176 -.100 .093 .344

*
 .387

*
 .080 .501

**
 .308 -.117 -.028 -.127 .103 .011 .025 .464

**
 

Sig. (2-tailed) 1.000 .122 .002 .021 .183 .683  .000 .000 .366 .029 .590 .713 .950 .304 .561 .590 .040 .020 .642 .002 .068 .497 .873 .460 .551 .948 .884 .004 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

Y8 Pearson 
Correlation 

-.089 .246 .550
**
 .138 -.014 -.033 .658

**
 1 .529

**
 .348

*
 .448

**
 .121 .361

*
 .254 .103 .020 .287 .316 .212 -.137 .227 .328 -.153 .077 -.005 .060 .018 -.021 .457

**
 

Sig. (2-tailed) .604 .148 .001 .423 .934 .849 .000  .001 .038 .006 .482 .030 .134 .552 .906 .089 .060 .214 .427 .183 .051 .373 .657 .979 .729 .915 .905 .005 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

Y9 Pearson 
Correlation 

-.254 .259 .444
**
 .331

*
 .215 .147 .575

**
 .529

**
 1 .478

**
 .479

**
 .100 .195 .182 .078 .125 .286 .521

**
 .489

**
 -.056 .086 .292 -.149 -.009 -.009 .113 .035 .078 .521

**
 

Sig. (2-tailed) .136 .127 .007 .048 .208 .392 .000 .001  .003 .003 .562 .254 .287 .653 .467 .091 .001 .002 .745 .619 .084 .387 .961 .961 .512 .841 .653 .001 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

Y10 Pearson 
Correlation 

-.118 .255 .158 .000 -.141 .162 .155 .348
*
 .478

**
 1 .810

**
 -.060 .544

**
 .381

*
 .000 .322 .478

**
 .393

*
 .164 -.188 -.239 .038 .327 .356

*
 .249 .236 .181 .000 .485

**
 

Sig. (2-tailed) .494 .133 .357 1.000 .413 .345 .366 .038 .003  .000 .729 .001 .022 1.000 .055 .003 .018 .340 .273 .160 .825 .051 .033 .143 .165 .290 1.000 .003 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

Y11 Pearson 
Correlation 

-.060 .182 .229 .093 -.067 -.105 .364
*
 .448

**
 .479

**
 .810

**
 1 -.071 .313 .083 .318 .158 .316 .451

**
 .248 .076 -.153 .026 .181 .197 .088 .210 .142 -.014 .445

**
 

Sig. (2-tailed) .727 .287 .179 .590 .697 .542 .029 .006 .003 .000  .679 .063 .631 .059 .357 .060 .006 .145 .659 .373 .880 .290 .249 .610 .220 .408 .936 .007 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

Y12 Pearson 
Correlation 

.000 .053 .019 -.166 -.027 .077 -.093 .121 .100 -.060 -.071 1 .293 .182 .194 .385
*
 .029 .137 .049 .146 .086 .128 .133 .298 .298 .316 .191 .194 .267 

Sig. (2-tailed) 1.000 .757 .913 .334 .876 .653 .590 .482 .562 .729 .679  .083 .287 .257 .020 .869 .427 .777 .396 .619 .458 .439 .078 .078 .060 .265 .257 .116 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

Y13 Pearson 
Correlation 

-.064 .234 .258 -.135 -.092 .370
*
 .063 .361

*
 .195 .544

**
 .313 .293 1 .679

**
 -.044 .461

**
 .488

**
 .350

*
 .167 -.268 -.098 .000 .294 .436

**
 .320 .154 .296 .309 .516

**
 

Sig. (2-tailed) .710 .169 .128 .433 .594 .026 .713 .030 .254 .001 .063 .083  .000 .798 .005 .003 .036 .330 .114 .571 1.000 .082 .008 .057 .369 .079 .067 .001 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

Y14 Pearson 
Correlation 

.000 .257 .274 -.055 -.039 .476
**
 .011 .254 .182 .381

*
 .083 .182 .679

**
 1 .045 .559

**
 .464

**
 .287 .147 -.169 .099 .233 .417

*
 .454

**
 .365

*
 .223 .412

*
 .450

**
 .583

**
 

Sig. (2-tailed) 1.000 .131 .106 .750 .821 .003 .950 .134 .287 .022 .631 .287 .000  .794 .000 .004 .089 .391 .324 .564 .172 .011 .005 .029 .192 .012 .006 .000 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

Y15 Pearson 
Correlation 

.229 .197 .103 -.161 -.146 -.147 .176 .103 .078 .000 .318 .194 -.044 .045 1 .131 -.039 .185 .146 .107 .039 .099 .180 .058 .058 .429
**
 .400

*
 .158 .256 

Sig. (2-tailed) .178 .250 .552 .349 .395 .392 .304 .552 .653 1.000 .059 .257 .798 .794  .447 .822 .279 .396 .536 .822 .566 .292 .738 .738 .009 .016 .358 .133 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

Y16 Pearson 
Correlation 

.228 .252 .204 -.112 -.209 .366
*
 -.100 .020 .125 .322 .158 .385

*
 .461

**
 .559

**
 .131 1 .135 .127 .112 .008 .173 .381

*
 .438

**
 .476

**
 .476

**
 .396

*
 .585

**
 .444

**
 .548

**
 

Sig. (2-tailed) .181 .138 .233 .517 .222 .028 .561 .906 .467 .055 .357 .020 .005 .000 .447  .433 .462 .515 .965 .312 .022 .008 .003 .003 .017 .000 .007 .001 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

Y17 Pearson 
Correlation 

-.056 .267 .038 .071 .108 .387
*
 .093 .287 .286 .478

**
 .316 .029 .488

**
 .464

**
 -.039 .135 1 .581

**
 .303 -.011 -.086 .036 .102 .213 .111 .226 .225 -.039 .470

**
 

Sig. (2-tailed) .744 .115 .827 .681 .532 .020 .590 .089 .091 .003 .060 .869 .003 .004 .822 .433  .000 .072 .948 .619 .833 .555 .213 .521 .185 .186 .822 .004 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

Y18 Pearson 
Correlation 

-.202 .319 .316 .198 .129 .130 .344
*
 .316 .521

**
 .393

*
 .451

**
 .137 .350

*
 .287 .185 .127 .581

**
 1 .502

**
 .148 -.102 -.120 -.131 -.051 -.142 .189 .207 -.093 .460

**
 

Sig. (2-tailed) .237 .058 .060 .247 .455 .451 .040 .060 .001 .018 .006 .427 .036 .089 .279 .462 .000  .002 .391 .552 .486 .447 .768 .408 .270 .225 .591 .005 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

Y19 Pearson 
Correlation 

-.058 .238 .142 .478
**
 .460

**
 .345

*
 .387

*
 .212 .489

**
 .164 .248 .049 .167 .147 .146 .112 .303 .502

**
 1 .441

**
 -.029 .175 .013 -.090 .015 .294 .101 .146 .512

**
 

Sig. (2-tailed) .738 .163 .408 .003 .005 .040 .020 .214 .002 .340 .145 .777 .330 .391 .396 .515 .072 .002  .007 .865 .308 .938 .601 .933 .082 .558 .396 .001 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

Y20 Pearson 
Correlation 

.066 -.111 -.297 .288 .422
*
 -.067 .080 -.137 -.056 -.188 .076 .146 -.268 -.169 .107 .008 -.011 .148 .441

**
 1 .101 .057 .040 -.077 .043 .302 .129 .107 .149 

Sig. (2-tailed) .701 .520 .079 .088 .010 .698 .642 .427 .745 .273 .659 .396 .114 .324 .536 .965 .948 .391 .007  .558 .740 .817 .656 .801 .074 .452 .536 .387 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

Y21 Pearson 
Correlation 

.282 .160 .340
*
 .402

*
 .161 .139 .501

**
 .227 .086 -.239 -.153 .086 -.098 .099 .039 .173 -.086 -.102 -.029 .101 1 .656

**
 .305 .332

*
 .230 .136 .156 .194 .399

*
 

Sig. (2-tailed) .096 .351 .042 .015 .347 .417 .002 .183 .619 .160 .373 .619 .571 .564 .822 .312 .619 .552 .865 .558  .000 .070 .048 .178 .431 .363 .257 .016 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

Y22 Pearson 
Correlation 

.323 .331
*
 .350

*
 .513

**
 -.034 .188 .308 .328 .292 .038 .026 .128 .000 .233 .099 .381

*
 .036 -.120 .175 .057 .656

**
 1 .349

*
 .380

*
 .477

**
 .274 .343

*
 .396

*
 .578

**
 

Sig. (2-tailed) .054 .049 .037 .001 .843 .273 .068 .051 .084 .825 .880 .458 1.000 .172 .566 .022 .833 .486 .308 .740 .000  .037 .022 .003 .106 .041 .017 .000 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

Y23 Pearson 
Correlation 

.416
*
 .127 .052 .110 -.007 .327 -.117 -.153 -.149 .327 .181 .133 .294 .417

*
 .180 .438

**
 .102 -.131 .013 .040 .305 .349

*
 1 .836

**
 .752

**
 .420

*
 .480

**
 .435

**
 .535

**
 

Sig. (2-tailed) .012 .459 .764 .522 .966 .052 .497 .373 .387 .051 .290 .439 .082 .011 .292 .008 .555 .447 .938 .817 .070 .037  .000 .000 .011 .003 .008 .001 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

Y24 Pearson 
Correlation 

.453
**
 .302 .259 .120 -.008 .355

*
 -.028 .077 -.009 .356

*
 .197 .298 .436

**
 .454

**
 .058 .476

**
 .213 -.051 -.090 -.077 .332

*
 .380

*
 .836

**
 1 .909

**
 .336

*
 .521

**
 .335

*
 .641

**
 

Sig. (2-tailed) .006 .073 .128 .487 .963 .034 .873 .657 .961 .033 .249 .078 .008 .005 .738 .003 .213 .768 .601 .656 .048 .022 .000  .000 .045 .001 .046 .000 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

Y25 Pearson 
Correlation 

.453
**
 .302 .158 .204 -.008 .272 -.127 -.005 -.009 .249 .088 .298 .320 .365

*
 .058 .476

**
 .111 -.142 .015 .043 .230 .477

**
 .752

**
 .909

**
 1 .336

*
 .521

**
 .335

*
 .582

**
 

Sig. (2-tailed) .006 .073 .359 .232 .963 .108 .460 .979 .961 .143 .610 .078 .057 .029 .738 .003 .521 .408 .933 .801 .178 .003 .000 .000  .045 .001 .046 .000 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

Y26 Pearson 
Correlation 

.267 .169 -.075 .037 .011 .245 .103 .060 .113 .236 .210 .316 .154 .223 .429
**
 .396

*
 .226 .189 .294 .302 .136 .274 .420

*
 .336

*
 .336

*
 1 .603

**
 .245 .520

**
 

Sig. (2-tailed) .115 .325 .665 .828 .951 .150 .551 .729 .512 .165 .220 .060 .369 .192 .009 .017 .185 .270 .082 .074 .431 .106 .011 .045 .045  .000 .149 .001 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

Y27 Pearson 
Correlation 

.513
**
 .394

*
 .287 .072 -.041 .329

*
 .011 .018 .035 .181 .142 .191 .296 .412

*
 .400

*
 .585

**
 .225 .207 .101 .129 .156 .343

*
 .480

**
 .521

**
 .521

**
 .603

**
 1 .541

**
 .637

**
 

Sig. (2-tailed) .001 .018 .090 .677 .813 .050 .948 .915 .841 .290 .408 .265 .079 .012 .016 .000 .186 .225 .558 .452 .363 .041 .003 .001 .001 .000  .001 .000 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

Y28 Pearson 
Correlation 

.229 .072 .256 .096 .073 .358
*
 .025 -.021 .078 .000 -.014 .194 .309 .450

**
 .158 .444

**
 -.039 -.093 .146 .107 .194 .396

*
 .435

**
 .335

*
 .335

*
 .245 .541

**
 1 .458

**
 

Sig. (2-tailed) .178 .674 .131 .576 .672 .032 .884 .905 .653 1.000 .936 .257 .067 .006 .358 .007 .822 .591 .396 .536 .257 .017 .008 .046 .046 .149 .001  .005 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

Y_T
otal 

Pearson 
Correlation 

.322 .558
**
 .525

**
 .444

**
 .216 .528

**
 .464

**
 .457

**
 .521

**
 .485

**
 .445

**
 .267 .516

**
 .583

**
 .256 .548

**
 .470

**
 .460

**
 .512

**
 .149 .399

*
 .578

**
 .535

**
 .641

**
 .582

**
 .520

**
 .637

**
 .458

**
 1 

Sig. (2-tailed) .055 .000 .001 .007 .205 .001 .004 .005 .001 .003 .007 .116 .001 .000 .133 .001 .004 .005 .001 .387 .016 .000 .001 .000 .000 .001 .000 .005  

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 9 Reliabilitas Angket (Analisis SPSS) 

1. Angket Pola Asuh Orang Tua 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items N of Items 

.790 .772 32 

 

2. Angket Keterampilan Sosial 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items N of Items 

.867 .868 28 

 

Lampiran 10 Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 36 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 4.88136163 

Most Extreme Differences Absolute .132 

Positive .061 

Negative -.132 

Test Statistic .132 

Asymp. Sig. (2-tailed) .112
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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Lampiran 11 Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Penilaian Based on Mean .829 1 70 .366 

Based on Median .805 1 70 .373 

Based on Median and with 

adjusted df 

.805 1 67.215 .373 

Based on trimmed mean .822 1 70 .368 

 

Lampiran 12 Uji Linearitas 

 
ANOVA Table 

 
Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

Keterampilan Sosial * 

Pola Asuh Orang Tua 

Between 

Groups 

(Combined) 1108.450 17 65.203 2.095 .065 

Linearity 834.781 1 834.781 26.818 .000 

Deviation from 

Linearity 

273.669 16 17.104 .549 .883 

Within Groups 560.300 18 31.128   

Total 1668.750 35    
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Lampiran 13 Uji Hipotesis 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .707
a
 .500 .486 4.953 

a. Predictors: (Constant), Pola Asuh Orang Tua 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 834.781 1 834.781 34.033 .000
b
 

Residual 833.969 34 24.529   

Total 1668.750 35    

a. Dependent Variable: Keterampilan Sosial 

b. Predictors: (Constant), Pola Asuh Orang Tua 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -11.855 15.125  -.784 .439 

Pola Asuh Orang Tua .845 .145 .707 5.834 .000 

a. Dependent Variable: Keterampilan Sosial 

 

Lampiran 14 Uji Koefisien Korelasi 

Correlations 

 
Pola Asuh 

Orang Tua 

Keterampilan 

Sosial 

Pola Asuh Orang Tua Pearson Correlation 1 .707
**
 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 36 36 

Keterampilan Sosial Pearson Correlation .707
**
 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 36 36 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 15 Uji Statistik Deskriptif 

Statistics 

Pola Asuh Orang Tua Keterampilan Sosial 

Anak 

N               Valid  

                  Missing 

Mean  

Std.Error of Mean 

Median 

Std. Deviation 

Minimum 

Maximum 

Sum 

36 

0 

59.28 

.784 

60.00 

4.706 

49 

68 

2134 

36 

0 

61.14 

1.071 

60.50 

6.428 

47 

75 

2201 
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Lampiran 16 Surat Pra Riset 
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Lampiran 17 Surat Izin Riset 
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Lampiran 18 Surat Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 
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Lampiran 19 Surat Rekomendasi Penelitian 
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Lampiran 20 Surat Pengesahan Perbaikan Proposal 
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Lampiran 21 Surat Perpanjangan Pembimbing Skripsi 
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Lampiran 22 Dokumentasi Penelitian 
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